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ABSTRAK
Nama :  Hasfiana
Nim : 20100112137
Fak/Jur :  Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam
JudulSkripsi : “Hubungan Persepsi Siswa tentang Profesionalitas Guru 
Pendidikan Agama Islam terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 
IX di SMP Negeri 26 Malengkeri Makassar”
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana persepsi siswa tentang 
profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam terhadap Motivasi belajar siswa di 
SMP Negeri 26 Malengkeri Makassar? Pokok Masalah tersebut selanjutnya di –
breakdown kedalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) 
Bagaimana persepsi siswa tentang profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam 
kelas IX SMP Negeri 26 Malengkeri Makassar?, 2) Bagaimana Motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas IX SMP Negeri 26 Malengkeri Makassar?, dan 
3) Apakah ada hubungan antara persepsi siswa tentang profesionalitas guru 
Pendidikan Agama Islam dengan Motivasi belajar siswa kelas IX SMP Negeri 26 
Malengkeri Makassar?
Jenis penelitian ini tergolong kuantitatif. Penelitian ini mengunakan metode 
angket dengan teknik korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas IX SMP Negeri 26 Malengkeri Makassar yang berjumlah 217 siswa, sedangkan 
yang menjadi sampel penelitian ini berjumlah 50 orang siswa. Teknik sampling yang 
digunakan adalah simple random sampling.
Data yang terkumpul dari hasil penelitian dianalisis mengunakan analisis 
statistik. Teknik analisis data yang digunakan adalah Pearson Product Moment. 
pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positiv sebesar 0,288
antara persepsi siswa tentang profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam terhadap 
motivasi belajar siswa di SMP Negeri 26 Malengkeri Makassar. karena r0 ( 0,288) > 
rt (0,284) pada taraf signifikasi 5% maka hasil penelitian adalah signifikan atau 
hipotesis di terima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara persepsi siswa 
tentang profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam terhadap Motivasi belajar 
siswa.
Persepsi siswa tentang profesionalitas guru akan berhubungan erat dengan 
motivasi belajar siswa. Apabila siswa mempersepsi positiv maka motivasi belajar 
pada mata pelajaran pendidikan agama islam akan tinggi. Tetapi jika siswa 
mempersepsi negativ maka motivasi belajar Pendidikan Agama Islam akan rendah.
jadi persepsi siswa sangat berpengaruh terhadap Motivasi belajar Pendidikan Agama 
Islam.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan sering diartiakan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan  nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.1
Pendidikan  indonesia yang berdasarkan pendidikan seumur hidup  menuntut agar 
semua materi pelajaran harus di programkan secara sistematis dan terencana dalam 
setiap jenjang pendidikan. Menurut UU Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 
1 ayat 1, tentang Sistem Pendidikan Nasional  dikatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.2
Pendidikan sangatlah penting karena akan menentukan arah atau menjadi 
acuan bagi komponen pendidikan, pendidikan juga berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan mengembangkan 
potensi Siswa agar menjadi manusia  yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreativ, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertangung jawab.3
                                                          
1Hasbullah, Dasar – Dasar Ilmu Pendidikan ( Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 1.
2Republik Indonesia, Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.3.
3Republik Indonesia, Undang-Udang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Bandung : Cipta Umbara, 2003), h. 7.
2Guru bertugas mendidik siswa agar mendapat pendidikan dan mendapat 
pembinaan dari beberapa orang guru yang mempunyai kepribadian dan mental 
masing-masing. Setiap guru mempunyai pengaruh terhadap siswa. Pengaruh tersebut 
ada yang melalui pendidikan pengajaran yang dilakukan dengan sengaja dan ada pula 
yang terjadi secara tidak sengaja, bahkan tidak disadari oleh guru, melalui sikap, 
gaya, dan macam-macam penampilan kepribadian guru.4
Menjadi guru bukanlah hal yang gampang, seperti yang di bayangkan 
sebagian orang, dengan bermodal penguasaan materi dan menyampaikan kepada 
siswa belumlah cukup. Hal ini belumlah dapat dikatakan sebagai guru yang 
profesional mereka harus memiliki kemampuan khusus dan memiliki keterampilan 
mengajar.
Peran guru sebagai pengajar bukan hanya untuk menyampaikan pengetahuan 
dan keterampilan kepada siswa, tetapi dalam arti yang lebih luas adalah untuk 
membantu dan mengarahkan siswa belajar sesuai minat dan bakat. Pendidikan 
merupakan interaksi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. 
Mendidik merupakan pekerjaan profesional, oleh karna itu guru sebagai pelaku utama 
pendidikan merupakan pendidik profesional.5 Guru bukan hanya dituntut untuk 
melaksanakan tugasnya secara profesional tetapi harus memiliki pengetahuan dan 
kemampuan profesional.
Kondisi yang sangat menunjang hasil belajar siswa adalah interaksi siswa dan 
guru dalam proses pembelajaran. Salah satu aktivitas belajar yang dilakukan siswa 
ialah persepsi. Karna Proses pengindraan akan berlangsung setiap saat pada waktu 
                                                          
4 Zakiah Drajat, kepribadian guru (jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 2.
5 Nana Syaodih sukmadinata, Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2007), h. 191.
3individu menerima stimulus melalui pengindran, pemahaman, penafsiran  dan 
memberikan kesimpulan6. Dalam proses belajar mengajar di kelas, aktivitas persepsi 
terhadap sesuatu tidak bisa di pisahkan. Diantara objek dan subjek yang selalu 
dipersepsi oleh siswa. Aktivitas persepsi terhadap guru pendidikan agama islam 
adalah salah satu faktor yang akan menunjang keberhasilan siswa dalam belajar 
pendidikan agama islam.
Mengingat profesi guru pendidikan agama islam tidak lepas dari persepsi 
siswanya, maka seorang guru harus memiliki kompetensi profesional. Guru agama 
islam adalah mereka yang memiliki pengetahuan yang luas tentang agama islam 
dalam materi, metodologi, ilmu pendidikan dan keterampilan dalam 
mentranformasikan materi dalam aktivitas belajar mengajar. Jadi dilihat dari faktor 
siswa, persepsi siswa, persepsi siswa pada guru agama islam memberikan andil besar 
dalam pencapaian hasil belajar dalam bidang study pendidikan agama islam. 
Sedangkan dilihat dari faktor guru profesi guru pendidikan agama islam dengan 
kemampuan profesionalnya sangat menunjang proses belajar mengajar.
Pendidikan agama islam mempunyai peran yang besar dalam sistem 
pendidikan indonesia sekaligus pendidikan yang membangun karakter dan 
keperibadian bangasa. Demikian tugas dan peran guru sangatlah besar, meskupun 
pada dasarnya tugas ini menjadi tangung jawab berbagai pihak mulai dari keluarga, 
lingkungan masyrakat dan lembaga pendidikan.
Menurut Mukhtar posisi guru Pendidikan Agama Islam pada lingkungan 
sekolah kita saat ini masih menyisahkan sejumlah persoalan yang patut menjadi 
perhatian perhatian serius pada diri kita semua. Diantaranya sebagai berikut:
                                                          
6 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 57
4Rendahnya apresiasi guru  Pendidikan Agama Islam sebagai akibat 
Pendidikan Agama Islam hanya merupakan salah satu  mata pelajaran yang 
ditawarkan dan cenderung menempatkan Pendidikan Agama Islam terpisah dari mata 
pelajaran lainnya.
1. Kurangnya sikap profesional tugas guru PAI yang ditandai dengan kurangnya 
kemampuan dalam menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa, pilihan 
metode yang digunakan, dan persiapan mengajar yang kurang.
2. Kurangnya pengakuan terhadap guru PAI hal ini di tandai dengan kurangnya 
penghargaan atas kegiatan pendidikan yang dilakukan guru terhadap siswa di 
sekolah.7
Prinsip dan hukum  pertama dalam kegiatan  pendidikan dan pengajaran 
adalah bahwa seseorang akan berhasil dalam belajar kalau dalam dirinya sendiri 
ada keinginan untuk belajar. Keinginan untuk belajar inilah yang disebut dengan 
motivasi. Dalam Al-Qur’an Surah Ar-ra’du ayat 11 Allah juga berusaha 
membangkitkan motivasi manusia yaitu:
       
   
Terjemahannya:
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri..” (QS. Ar-ra’du:11)8
Sayyid Quthb menafsirkan ayat ini bahwa Allah tidak akan mengubah nikmat 
atau bencana , kemuliaan atau kerendahan, kedudukan atau kehinaan, kecuali jika 
                                                          
7Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Mizaka Galiza, 2003), h. 
87-88.
8Depag Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Darus Sunnh, 2002), h. 
251.
5orang-orang itu mau mengubah perasaan, perbuatan dan kenyataan hidup meraka. 
Maka, Allah akan mengubah keadaan diri mereka sendiri sesuai  dengan perubahan 
yang terjadi dalam diri dan perbuatan mereka sendiri. Meskipun Allah mengetahui 
apa yang bakal terjadi dari mereka sebelum hal ini terwujud, tetapi apa yang terjadi 
pada diri mereka itu adalah sebagai akibat dari apa yang timbul dari mereka. Jadi, 
akibat itu datangnya belakangan waktunya, sejalan dengan perubahan yang terjadi 
pada diri mereka. Ini merupakan hakikat yang mengandung konsekuensi berat yang 
di hadapi manusia. Maka, berlakulah kehendak dan Sunnah Allah bahwa sunnahnya 
pada manusia itu berlaku sesuai dengan sikap dan perbutan manusia itu sendiri.9
Melihat tafsir dari ayat tersebut, ternyata motivasi manusia untuk berubah sikap dan 
perbuatan perbutan mereka sendirilah yang menentuan hasil dimasa yang akan 
datang. Motivasi sangat penting dalam kehidupan manusia.
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual 
motivasi sangat berperan dalam penumbuhan gairah belajar siswa. Karna motivasi 
akan menentukan intensitas belajar siswa. 
Penulis melakukan penelitian di SMP Negeri 26 Malengkeri Makassar hal ini 
didasarkan bahwa profesi merupakan suatu jabatan yang memerlukan kompetensi 
khusus yang di peroleh dalam pendidikan akademis. pada fenomena bahwa di sekolah 
tersebut terdapat seorang guru agama islam yang mengajar pada kelas IX. Latar 
belakang pendidikannya adalah sarjana jurusan pendidikan agama islam. Dilihat latar 
belakangnya dapat dikatakan sebagai guru profesional dalam bidang study agama 
islam. Persepsi dari siswa yang penulis temui mengatakan bahwa guru pendidikan 
agama islam tersebut sangat ramah dan memiliki kemampuan yang baik dalam 
                                                          
9Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Terjemahan (Jakarta: Gema Insani Pers, 2008), h. 
39.
6mengajar karna menurutnya bahwa dalam pembelajaran agama islam ia tidak bosan 
dalam mendengarkan materi yang di berikan oleh guru pendidikan agama islam 
tersebut.
Persepsi siswa terhadap kompetensi profesional guru agama  akan 
berhubungan erat dengan motivasi belajar mereka pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam. Apabila siswa mempersepsi positif, maka motivasi belajar mereka pada 
mata pelajaran pendidikan agama islam akan tinggi, tetapi jika siswa mempersepsi 
guru agama islam negativ, maka motivasi belajar mereaka pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam akan rendah. Jadi pesepsi siswa terhadap kompetensi guru 
profesional guru agama islam akan berpengaruh terhadap motivasi siswa dalam 
belajar bidang study agama islam. Dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk 
meneliti dengan judul “Persepsi Siswa Tentang profesionalitas Guru Pendidikan 
Agama Islam Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 26 Malengkeri 
Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dikemukakan perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Persepsi Siswa tentang Profesionalitas Guru Pendidikan Agama 
Islam di Kelas IX SMP Negeri 26 Malengeri Makassar?
2. Bagaimana Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di Kelas IX SMP 
Negeri 26 Malengkeri Makassar?
3. Apakah ada hubungan antara persepsi siswa tentang Profesionalitas Guru PAI 
dengan motivasi Belajar Siswa di Kelas IX SMP Negeri 26 Malengkeri 
Makassar?
7C. Hipotesis
Hipotesis barasal dari dua kata, yaitu “hypo” = sementara, dan “thesis”  
kesimpulan. Dengan demikian, hipotesis berarti dugaan atau jawaban sementara 
terhadap suatu permasalahan penelitian.10 Dalam pengertian lain dijelaskan bahwa 
hipotesis merupakan asumsi atau dugaan atau anggapan mengenai suatu hal yang 
dibuat berdasarkan teori, pengalaman atau ketajaman berfikir dan menjelaskan hal itu 
melalui sebuah pengecekan atau pembuktian.11 Adapun hipotesis yang peneliti ajukan 
dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
persepsi siswa tentang Profesionalitas guru PAI dengan Motivasi belajar siswa.
Ha: Ada hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang 
profesionalitas guru PAI dengan motivasi belajar siswa.
Ho: Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa 
tentang profesionalitas guru PAI dengan motivasi belajar siswa.
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional dari variabel yang ada, agar tidak terjadi kekeliruan dan 
kesalahpahaman, Adapun sebagai berikut: 
1. Persepsi Siswa 
dapat diartikan sebagai tanggapan (Penerimaan) langsung dari sesuatu atau
proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indera.12 Persepsi juga dapat 
                                                          
10 Zainal arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 2011),h.197
11 Nursalam,Statistik untuk Penelitian (Makassar: Alauddin University Press. 2011),h.77
12 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka,2002), h. 664.
8dikatakan sebagai penilaian yang dilakukan seseorang dalam menafsirkan sesuatu.  
Apabila persepsi individu terhadap sesuatu bersifat positif , maka besar kemungkinan 
sikap maupun perilaku yang di tampilkan akan positiv. Hal ini sesuai yang 
dikemukakan winkel bahwa setiap siswa yang memandang belajar di sekolah pada 
umumnya , atau bidang study tertentu , sesuai yang bermanfaat baginya akan 
memberikan penilaian terhadap semua aspek yang berkaitan dengan hal tersebut. 
sebaliknya, siswa yang memandang itu semua sebagai sesuat yang tidak berguna akan 
memberikan penilaian yang negativ.
2. Profesionalisme Guru
Profesionalisme guru berarti kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang 
guru dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran. Guru mempunyai 
tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Guru harus mampu menguasai materi pelajaran yang disajikan. 
Persiapan dengan materi diusahakan dengan jalan membaca buku-buku terbaru dan 
megapdate berbagai informasi dari berbagai sumber. 
3. Motivasi Belajar
Motivasi merupakan istilah yang lebih umum yang merujuk kepada seluruh 
proses gerakan itu, termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dari 
dalam diri individu, perilaku yang di timbulkan oleh situasi tersebut dan tujuan akhir 
dari tindakan atau perbuatan.13
Secara umum fungsi motivasi adalah untuk mengerakan atau mengungah 
seseorang agar timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga 
dapat memperoleh hasil atau tujuan tertentu. Bagi seorang guru tujuan motivasi ialah 
                                                          
13Sarlito w. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: Raja Wali Pers,2014), h. 137.
9mengerakan atau memacu siswa agar timbul keinginan dan kemaun untuk 
meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai yang 
diharapkan dan di tetapkan dalam kurikulum siswa.14 Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar sebagai berikut:
a. Kondisi Siswa
b. Kondisi Lingkungan
c. Unsur- Unsur dinamis dalam pembelajaran
Berdasarkan pengertian judul dan defenisi operasional tersebut di atas maka 
peneliti secara lengkap menjelaskan bahwa pengertian dari judul skripsi ini adalah 
menyangkut tentang bagaimana persepsi siswa tentang profesionalitas guru 
pendidikan agama islam terhadap motivasi belajar siswa di SMP  Negeri 26 
Malengkeri Makassar.
E. Kajian Pustaka
1. Penelitian Sardianti Halima Hamdo “ Hubungan Motivasi Belajar dan Minat 
Belajar  terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta didik Kelas 
VIII SMP 26 Makassar”. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat hubungan 
yang signifikan anatara motivasi belajar dan minat belajar terhadap hasil 
belajar terhadap hasil belajar pendidikan agam islam dengan taraf sinifikan ߙ: 
5% di peroleh hasil pengujian signifikan yang memperlihatkan bahwa nilai F 
hitung yang di peroleh lebih besar dari F tabel 373,227 ≥ 2,1 maka H1 diterima 
                                                          
14Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Rosda Karya,2013), h. 73.
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dan Ho ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi 
belajar dan minat belajar.15
2. Penelitian Zukhrifatul Jannah yang berjudul “Pengaruh keterampilan 
pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Kendal”. Pengujian Hipotesis 
menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara keterampilan 
pengelolaan kelas dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam di SMPN 1 Kendal yaitu sebesar 68,0625% yang ditunjukan 
oleh hasil Freg = 98. 0052 dengan db reg = dan db res = 46, yang menunjukan 
signifikan apabila dikonsultasikan dengan tabel F baik pada taraf 0,01 
maupun 0.05.16
3. Nuraini “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Perkembangan Aspek 
Kognitif Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 26 Makassar”. hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa profesionalisme guru berpengaruh terhadap 
perkembangan aspek kognitif peserta didik. Hal ini tercermin dari persamaan 
regresi yang di peroleh yaitu  Y= 68,9 + 70,91 X. Jika nilai  X 
(Profesionalisme Guru) makin di perbesar maka nilai Y (Perkembangan 
Aspek Kognitif Peserta Didik) juga akan meningkat.nilai t yang di peroleh 
96,000 dan nilai t yang di peroleh dari tabel distribusi adalah 1,671. Hal ini 
membuktikna terdapat pengaruh yang signifikan antara profesionalisme guru 
                                                          
15 Sardianti Halima Hamdo, Hubungan Motivasi Belajar dan Minat Belajar terhadap Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIII Smp Negeri 26 Makassar (Makassar: 
Perpustakan Tarbiyah Uin Alauddin Makassar, 2014)
16Zukhrifatul Jannah, Pengaruh keterampilan pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Kendal (Semarang: Perpustakan 
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2005)
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terhadap perkembangan aspek kognitif  peserta didik kelas VIII2 SMP 26 
Makassar.
F. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan Persepsi siswa tentang profesionalitas guru pendidkan 
agama islam terhadap motivasi belajar siswa di kelas IX SMP Negeri 26 
Malengkeri Makassar.
b. Untuk mendeskripsikan Persepsi siswa tentang profesionalitas guru pendidkan 
agama islam terhadap motivasi belajar siswa di kelas IX SMP Negeri 26 
Malengkeri Makassar
c. Untuk melihat taraf signifikasi mengenai Persepsi siswa tentang profesionalitas 
guru pendidikan agama islam terhadap motivasi belajar siswa di kelas IX SMP 
Negeri 26 Malengkeri Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
a. Kegunaan Praktis
1) Bagi Guru, Penelitian tentang profesionalitas guru ini dapat di jadikan acuan 
sekaligus pengalaman bagi calon guru untuk mempersiapkan diri sebelum 
terjun kelapangan.
2) Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu menyadarkan siswa 
tentang pentingnya guru sebagai motivator dalam kegiatan belajar mengajar di 
kelas.
12
3) Penelitian ini sebgai usaha u ntuk menambah khasanah ilmu pengetahuan di 
jurusan Pendidikan Agama Islam pada khusunya Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan.
4) Bagi penulis merupakan bentuk pengalaman yang sangat berharga guna 
menambah pengetahuan, wawasan dan menjadi pendorong untuk dapat menjadi 
guru yang profesional.
b. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya dalam proses belajar mengajar.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Persepsi Siswa
1. Persepsi
Kehidupan individu tidaklah terlepas dari lingkungannya, baik lingkungan 
fisik maupun sosialnya sejak individu dilahirkan, sejak itu pula individu berhubungan 
secara langsung dengan dunia sekitar, dan mulai saat itu individu menerima stimulus. 
Seseorang memiliki kemampuan kognitif untuk memproses informasi yang diproleh 
dari lingkungan disekelilingnya melalui indra yang dimilikinya, membuat persepsi 
terhadap apa-apa yang dilihat dan di rabahnya.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Persepsi diartikan sebagai tanggapan  
(Penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang mengetahui beberapa hal 
melalui panca indera.1
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, 
yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra atau 
juga disebut proses sensoris. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja , melainkan 
stimulus tersebut di teruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi. 
Karna itu persepsi tidak lepas dari proses pengindraan yang merupakan proses 
pendahulu dari persepsi.2
                                                          
1Tim Penyusun Kamus Pusat Bahas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), h. 664
2Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan, (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 57
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Menurut Bimo Walgitu bahwa persepsi merupakan proses pengorganisasian, 
Penginterpretasian, terhadap stimulus yang di terima sehingga merupakan aktivitas 
yang intergrated dalam diri individu3. Nina dan Fauzi mengartikan persepsi adalah 
cara kita menginterpretasikan atau mengarti pesan yang telah di proses oleh sistem 
indrawi kita atau dengan kata lain persepsi adalah proses pemberian makna pada 
sensasi dengan melakukan persepsi manusia memperoleh pengetahuan baru.4
Sedangkan menurut jalaluddin rakhmat berpendapat bahwa persepsi merupakan 
pengalaman tentang objek, Peristiwa, Pengalaman atau hubungan yang di peroleh 
dengan menyimpan informasi dan menafsirkan pesan.5
Proses penginderaan akan berlangsung setiap saat pada waktu individu 
menerima stimulus melalui alat indra, yaitu melalui mata sebagai alat penglihatan, 
telinga sebagai alat pendengar, hidung sebagai alat pembauan, lidah sebagai alat 
pengecapan, kulit pada   telapak tangan sebagai alat perabaan kesemuanya merupakan 
alat indra yang digunakan menerima stimulus dari luar.6
Selanjutnya menurut irwanto persepsi adalah proses di terimanya rangsangan 
(objek, Kualitas, hubungan antara gejala atau peristiwa) sampai rangsangan itu 
disadari dan di mengerti.7 persepsi merupakan suatu proses penafsiran seseorang 
terhadp sesuatu yang dilihatnya dan menginterpretasikan kesan-kesan sensorisnya 
dalama usaha memberikan makna tertentu kepada lingkungannya dan persepsi juga 
merupakan proses pengenalan terhadap sesuatu yang ada dan terjadi disekitarnya. 
                                                          
3Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Yogyakarta: Andi Yogyakarta,2002), h. 46
4 Nina Nurmainah dan M.Fauzi, Psikologi Sosial (Jakarta: Universitas  Terbuka,1999), h. 71
5 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi ( Bandung: Remaja Rosada,2001), h.51
6Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan, h. 57.
7 Irwanto et All, Psikologi Umum (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum,1994, h.71
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Persepsi itu sealu diengaruhi oleh kemampuan dan kematangan serta pengalaman
seseorang. Jadi setiap persepsi siswa akan berbeda terhadap obyek  yang sama. 
Perbedaan persepsi ini di pengaruhi oleh faktor pribadi. Pribadi seseorang berbeda 
dengan pribadi yang lain sebagai bukti keunikan manusia, sehinga faktor perbedaan 
pribadi ini mengakibatkan perbedaan persepsi terhadap rangsangan yang sama. 
Misalnya tidak bisa membedakan benda-benda yang berdekatan atau serupa dengan 
baik, dan kemampuan untuk membeda-bedakan, mengelompokan, memfokuskan dan 
sebagainya, disebut sebagai persepsi.
Dari beberapa pengertian dan pembahasan penulis dapat menyimpulkan, 
bahwa persepsi merupakan sebuah proses dimana individu dapat menginterpretasikan 
kesan kesan yang mereka tangkap. Perilaku yang di Persepsi juga dapat dikatakan 
sebagai penilaian yang dilakukan seseorang dalam menafsirkan sesuatu.  Apabila 
persepsi individu terhadap sesuatu bersifat positif , maka besar kemungkinan sikap 
maupun perilaku yang di tampilkan akan positiv. Jika persepsi yang ia tangkap maka 
kemungkinan sifat yang ditampilkan akan bernilai negativ.
a. Proses Terjadinya Persepsi
Individu mengenali suatu objek dari luar dan di tangkap melalui indranya. 
Bagaimana individu menyadari dan mengerti  apa yang di indera meruapakan suatu 
proses, jadi persepsi adalah proses, bagaimana proses itu sesunguhnya di jelaskan 
sebagai berikut:
1) Proses Fisik atau Kealaman, Maksudnya adalah tanggapan tersebut dimulai 
dengan objek yang menimbulkan stimulus itu mngenai alat indera atau reseptor.
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2) Proses Fisioligis, Yang dimaksud dengan dengan proses fisiologis adalah 
stimulus yang di terima oleh alat indera kemudian di lanjutkan oleh syaraf 
sensorik dan syaraf motorik ke otak.
3) Proses Psikologis, Yang dimaksud dengan proses Psikologis adalah proses yang 
terjadi dalam otak sehingga seseorang dapat menyadari apa yang terjadi dalam 
otak sehingga sesorang dapat menyadari apa yang diterima dengan reseptor itu, 
sebagai suatu akibat dari stimulus yang diterimanya.8
    Jadi dapat di simpulkan bahwa  proses terjadinya persepsi adalah objek 
menimbulkan stimulus  mengenai alat indera atau reseptor, sehingga proses ini 
dinamakan proses kealaman (Fisik). Stimulus yang di terima kemudian di lanjutkan 
ke syaraf sensorik ke otak, proses ini dinamakan proses Fisiologis, kemudian 
terjadilah  suatu proses diotak sehingga individu dapat menyadari apa yang ia terima 
dengan reseptor itu sebagai suatu akibat dari yang diterima. Proses yang terjadi dalam 
pusat kesadaran itulah yang dinamakan roses psikologis dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa  bagian terakhir dari proses ini individu menyadari tentang apa yang 
diterima melalui alat indera atau reseptor.
b. Faktor – Faktor Yang Berperan dalam Persepsi
Dalam persepsi individu mengorganisasikan bahwa dalam persepsi individu 
mengorganisasikan dan menginterpretasikan stimulus yang diterimanya sehinga 
stimulus tersebut memiliki arti bagi individu yang bersangkutan. Dengan demikian 
dapat di kemukakan bahwa salah satu faktor yang berperan dalam persepsi ialah 
stimulus.
                                                          
8 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, h. 58.
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Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja, tentunya ada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor-faktor itulah yang menyebabkan mengapa dua orang 
melihat sesuatu  mungkin memberi interpretasi yang berbeda tentang yang dilihatnya
itu.9
Adapun faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat di kemukakan 
beberapa faktor:
1) Objek yang di persepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat, inder atau reseptor. 
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang 
dari dalam invdividu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima 
yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian besar stimulus datang dari luar 
individu.
2) Alat Indera, Syaraf, dan Pusat susunan Syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di 
samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus 
yang di terima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. 
Sebagai alat untuk mengadakan respon di perlukan syaraf motoris.
3) Perhatian 
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas 
individu yang di tunjukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek.
c. Prinsip – Prinsip Persepsi
Berikut ini ada beberapa prinsip – prinsip persepsi yang perlu diketahui oleh 
seorang guru agar ia dapat mengetahui siswanya secara lebih baik.
                                                          
9Sondang P. Siangian, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1995), 
h. 96.
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1) Persepsi itu Relatif bukan Absolut yaitu seseorang yang memperhatikan 
beberapa rangsangan saja dari banyak rangsangan yang ada di sekitarnya.pada 
saat tertentu.
2) Persepsi itu mempunyai tatanan orang menerima rangsangan tidak secara 
sembarangan ia akan menerimanya dalam bentuk hubungan atau kelompok. 
Jika rangsangan itu tidak lengkap maka ia akan melengkapinya sendiri 
sehinga hubungan itu menjadi jelas.
3) Persepsi di pengaruhi oleh harapan dan kesiapan yaitu harapan dan kesiapan 
penerima pesan akan menentukan pesan mana yang akan dipilih untuk di 
terima, selanjutnya bagaimana pesan yang di pilih itu akan ditata dan 
demikian pula bagaimana pesan itu di interpretasikan.
4) Persepsi seseorang atau kelompok akan jauh berbeda dapat jauh berbeda 
dengan persepsi orang atau kelompok lain sekalipun situasinya sama. 
Perbedaan persepsi ini dapat di telusuri pada adanya perbedaan individual, 
perbedaan dalam kepribadian,perbedaan dalam sikap atau perbedaan dalam 
motivasi.10
2. Profesionalitas
a. Pengertian Profesionalitas
Profesional berarti melakukan sesuatu sebagai pekerjaan pokok sebagai 
profesi dan bukan hanya pengisi waktu luang atau hanya sebagai hoby semata. 
Seorang profesional memiliki kebermaknaan  ahli akan pengetahuan yang dimilikinya 
dan melayani pekerjaanya. Memiliki rasa tanggung jawab atas keputusanya baik 
                                                          
10 Slameto, Belajar dan Faktor – Faktor yang Mempengaruhinya (Edisi Revisi Cetakan Ke 
V; Jakarta: Rineka Cipta,2010), h. 102.
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intelektual maupun sikap serta memiliki sikap kesejawatan dan menjunjung tinggi 
etika profesi dalam organisasi yang dinamis.
Kata profesionalitas berasal dari kata profesi (Profession) yang dapat diartikan 
sebagai jenis pekerjaan  yang khas atau pekerjaan yang memerlukan pengetahuan, 
atau dapat juga berarti beberpa keahlian atau ilmu pengetahuan yang digunakan 
dalam aplikasi untuk berhubungan dengan orang lain, instansi atau sebuah lembaga, 
profesional adalah seseorang yang memiliki seperangkat pengetahuan atau keahlian 
yang khas dari profesinya.11
Pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan non profesional karna suatu 
profesi memerlukan kemampuan dan keahlian khusus dalam melaksanakan 
profesinya dengan kata lain pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjan yang 
hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus di persiapkan untuk itu.
Secara umum profesi diartikan sebagai suatu pekerjaan yang memerlukan 
pendidikan lanjut di dalam science dan teknlogi yang di gunakan sebagai perangkat 
dasar untuk diimplementasikan dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat.12
Jadi profesi merupakan suatu jabatan tertentu yang memerlukan kompetensi 
khusus yang di peroleh dari pendidikan akademis yang intensif. Profesi biasaya erat 
kaitanya dengan mata pencaharian sesorang dalam memenuhi hidup. Dengan 
demikian, profesi guru adalah keahlian dan kemampuan khusus dalam bidang 
pendidikan, pengajaran serta pelatihan dan di tekuni untuk menjadi mata pencaharian 
seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan. Jadi guru agama 
                                                          
11 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Mizaka Galiza, 2003), 
h. 79.
12Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 
79.
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yang profesional adalah guru yang memiliki keahlian dan kemampuan khusus dalam 
bidang pendidikan keagamaan sehingga ia mampu melakukan tugasnya sebagai guru 
dengan baik.
Guru sebagai tenaga profesional di bidang kependidikan, disamping 
memahami hal – hal yang bersifat filosofis ia juga harus mengetahui dan 
melaksanakan hal – hal yang bersifat teknis. Hal – hal yang bersifat tekhnik ini 
terutama dalam kegiatan mengelolah dan melaksanakan interaksi belajar mengajar, 
dan guru harus mempunyai dua  modal dasar yakni mendesain program dan 
keterampilan mengkomunikasikan program itu kepada anak didik. Dua modal itu di 
rumuskan dalam sepuluhkompetensi guru yaitu mengusai bahan, mengelolah 
program belajar mengajar, mengelolah kelas, mengunakan media, mengusai landasan 
kependidikan, mengelolah interaksibelajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk 
kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan program penyuluhan, mengenal dan 
menyelengarakan administrasi sekolah serta memahami prinsp dan hasil penelitian.13
b. Kompetensi Guru Profesional
Kompetensi berasal dari bahasa ingris competency yang berarti kecakapan, 
kemampuan, dan wewenag. Sedangkan pengertian dari kompetensi guru profesional 
yaitu orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, 
sehinga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan 
kemampuan maksimal.14
Seorang guru dalam proses belajar mengajar harus memiliki kompetensi 
tersenderi agar dapat menuju pendidikan yang berkualitas, efektif, dan efiesen serta 
                                                          
13 Sardiman, Interaksi dan Motivasi belajar mengajar, pedoman bagi guru dan calon guru , h. 
161-162.
14Yunus Abu Bakar, Syarifan Nurjan, Profesi Keguruan (Surabaya: Aprinta, 2009), h. 4.
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mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru profesional 
harus memiliki empat kompetensi yaitu:
1) Kompetensi Paedagogik
Kompetensi Paedagogik yaitu kemampuan mengelolah pembelajaran siswa 
yang meliputi pemahaman terhadap siswa, pengembangan potensi yang dimiliki 
siswa, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta pengevaluasian hasil 
pembelajaran.
2) Komptensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan perilaku 
pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur sehinga terpancar 
dalam perilaku sehari hari. yang Mencerminkan kepribadian mantap dan 
stabil,memiliki konsistensi bertindak sesuai norma hukum. Dewasa yang berarti 
mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja 
sebagai guru. Arif dan bijaksa yaitu tampilannya bermanfaat bagi siswa, sekolah, dan 
masyarakat dengan menunjukan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak. 
berwibawa yaitu perilaku guru yang disegani sehinga berpengaruh positif terhadap 
siswa. Memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku yang dapat di teladan siswa, 
bertindak sesuai norma religius,jujur ikhlas dan suka menolong.15
                                                          
15Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung:  Alfa 
Beta,2013), h. 32.
22
3) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk memahami dirinya sebagai 
bagian dari yang tak terpisahkan dari masyarakat yang memiliki kemampuan, 
keterampilan yang cukup luas, ikut secara aktiv dalam proses pembangunan.16
Kompetensi Sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai makhluk sosial 
dalam berintraksi dengan orang lain. Sebagai makhluk sosial guruberperilaku santun, 
mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan 
menarik mempunyai rasa empati terhadap orang lain. Kemampuan guru 
berkomunikasi dan berintraksi secara efektiv dan menarik dengan siswa, sesama 
pendidik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orang tua wali siswa, 
masyarakat sekitar sekolah dan sekitar dimana pendidik itu tinggal.17
Ruang ligkup kompetensi sosial guru
a. Terampil berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tua peserta didik .
b. Bersikap Simpatik.
c. Dapat bekerjasama dengan dewan pendidikan atau komite sekolah
d. Memahami dunia sekitarnya (lingkungannya).18
4) Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional yaitu kemampuan peenguasaan materi pembelajaran 
secara mendalam dan memiliki berbagai keahlian dibidang pendidikan. Meliputi: 
penguasaan materi, memahami kurikulum dan pengembangannya, pengelolaan kelas, 
                                                          
16 Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar (Bandung: 
Alfa Beta,2014), h. 137
17 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 38.
18 Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar , h. 138
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pengunaan strategi, media, dan sumber belajar, memiliki wawasan tentang inovasi 
pendidikan, memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa, dan lain-lain.19
Adapun beberapa pandangan para ahli mengenai kompetensi profesional.
Menurut Cooper ada empat komponen Kompetensi Profesional, yaitu
a. Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia.
b. Mempunyai pengetahuan dn menguasai bidang studi yang dibinannya.
c. Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri sekolah, teman sejawat, dan 
bidang studi yang dibinannya.
d. Mempunyai keterampilan dalam teknik mengajar.
Menurut Johnson komponen Kompetensi Profesional Mencakup:
a. Penguasaan materi pengajaran yang terdiri atas penguasaan bahan yang harus di 
ajarkan dan konsep-konsep dasar keilmuan yang diajarkan dari bahan yang di 
ajarkannya itu.
b. Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan dan 
keguruan.
c. Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan pembelajaran siswa.
5) Kompetensi Spiritual
Kompetensi Spiritual yaitu pemahaman penghayatan, serta pengalian kaedah 
– kaedah Agama.20
                                                          
19 Djam’an Satori, dkk, Profesi Keguruan (Jakarta: Universitas  Terbuka, 2010), h. 36.
20 Kunandar, Guru Profesional dan implementasi Kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi sertivikasi Guru) (Jakarta: Raja Grafindo Persada), h,56.
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Rochman natawidjaya mengemukakan beberapa kriteria sebagai ciri suatu 
profesi adalah:
a) Ada standar yang baku dan jelas
b) Ada lembaga pendidikan khusus yang menghasilkan pelakunya dengan program 
dan jenjang pendidikan yang baku serta memiliki standar akademik yang memadai 
dan yang bertangung jawab tetang pengembangan ilmu pengetahuan yang 
melandasi profesi itu.
c) Ada organisasi yang mewadahi para pelakunya untuk mempertahankan dan 
memperjuangkan eksistensi dan kesejahtraanya.
d) Ada etika dan kode etik yang mengatur perilaku para pelaknya dalam 
memperlakukan kliennya.
(1) Ada sistem imbalan terhadap jasa layananya yang adil dan baku.
(2) Ada pengakuan masyarakat terhadap pekerjaan itu sebagai suatu profesi.21
3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Salah satu keberhasilan pendidikan adalah bagaimana pendidik dapat 
memotivasi peserta didik, karna jika peserta didik sudah termotivasi untuk belajar 
maka mereka akan selalu bergairah belajar walau tidak ada guru disamping mereka. 
Menurut Vroom, motivasi mengacu kepada suatu proses mempengaruhi 
pilihan-pilihan individu terhadap bermacam-macam bentuk kegiatan yang 
dikehendaki. Kemudian John P. Campbell dan kawan-kawan menambahkan rincian 
dalam definisi tersebut dengan mengemukakan bahwa motivasi mencakup 
                                                          
21 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), h.  17-18.
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didalamnya arah atau tujuan tingkah laku, kekuatan respons, dan kegigihan tingkah 
laku. Disamping istilah tersebut mencakup sejumlah konsep seperti dorongan (drive), 
kebutuhan (need), rangsangan (incentive), ganjaran (reward), penguatan 
(reinforcement), ketetapan tujuan (goal setting), harapan (expectancy), dan 
sebagainya.22
Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi – kondisi 
tertentu, sehingga seseorang mau melakukan sesuatu, apabila ia tidak suka maka ia 
akan berusaha menghilangkan perasaan tidak sukanya, dan motivasi itu dapat 
dirangsang dengan adanya faktor dari luar tetapi ia tumbuh dari dalam diri 
seseorang.23
Sedangkan belajar menurut Muhibbin Syah, belajar dapat dipahami sebagai 
tahapan perubahan seluruh tingah laku individu yang relatif menetap sebagai 
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.24
Sementara itru menurut Thursan Hakim mengartikan belajar sebagai suatu 
proses perubahan  didalam kepribadian manusia. Perubahan tersebut ditampakan 
dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya  pikir.25
Dari beberapa definisi di atas  dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas belajar sehinga 
mencapai tujuan yang dikehendaki. Motivasi akan menyebabkan perubahan energi 
                                                          
22 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Rosda karya, 2013), h. 72.
23 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, pedoman bagi guru dan calon guru , 
h.20-21
24 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 92.
25Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 1.
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yang ada di dalam diri manusia, sehingga akan berhubungan dengan persoalan 
kejiwaan, Perasaan dan emosi yang kemudian bertidak untuk melakukan sesuatu. 
Motivasi mempunyai peran sangat penting dalm kegiatan belajar mengajar 
untuk membangkitkan semangat belajar siswa. agar kegiatan beajar mengajar itu 
memberikan hasil yang efektiv maka perlu adanya usaha untuk membangkitkannya. 
Dalam hal ini seorang guru di tuntut mampu menciptakan situasi belajar yang dapat 
merangsang dan mendorong siswa untuk aktiv dan kreativ dalam belajar. Dalam 
proses belajar mengajar selain menyampaikan materi pelajaran guru juga harus 
berusaha membangkitkan semangat siswa agar mendapat hasil yang optimal.
b. Macam-Macam Motivasi Belajar
1) Motivasi Intrinsik
Motivasi Intrinsik adalah motivasi yang tercangkup di dalam situasi belajar 
dan memenuhi kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa. Motivasi ini sering juga disebut  
motivasi murni. Motivasi sebenarnya yang timbul dalam diri siswa sendiri, misalnya 
keinginannya untuk mendapat keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan 
pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasi, dan lain-lain. Motivasi ini timbul 
tampa pengaruh dari luar.
Motivasi intrnsik bersifat riil dan merupakan motivasi yang sesunguhnya. 
Yang terpenting dalam motivasi intrinsik adalah hasrat untuk berprestasi yang baik, 
tidak menurut ukuran dan pandangan orang lain melainkan menurut ukuran dan 
pandangan diri sendiri.26
Seseorang yang kegiatan belajarnya didorong oleh motivasi intrinsik
melakukan kegiatannya semata mata untuk menguasai kompetensi, menikmati proses 
                                                          
26 Soemarsono, Strategi Belajar Mengajar (Surakarta: Uns Pers, 2007), h.17
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belajar dan belajar sesuatu dari proses yang berlangsung serta merasakan kepuasan 
bila kegiatan belajarnya berhasil. Motivasi intrinsik ada di dalam kegiatan tanpa 
paksaan, tanpa iming-iming sebagai pendorong yang bersifat eksternal. Faktor 
pendorong motivasi intrinsik adalah rasa senang, emosi dan minat. Didapatnya 
kompetensi dan di perolehnya rasa senang adalah reward perbuatan berhasil yang di 
dorong motivasi intrinsik. Perbuatan yang di dorong minat dan rasa senang akan 
berjalan normal mengalir dan tanpa tekanan. Menurut mudjiman motivasi intrinsik 
menyebabkan perbuatan lebih persisten, serius, lebih kreatif dan lebih lama sehinga 
lebih besar kemungkinan di peroleh hasil perbutan belajar yang lebih baik.27
2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh Faktor -faktor dari 
luar situasi belajar28. Motivasi ekstrinsik sangat di perlukan dalam kegiatan belajar 
mengajar sebab tidak semua materi belajar menarik minat siswa. motivasi ini dapat 
berasal dari guru, teman, keluarga maupun lingkungan yang dapat memicu keinginan 
siswa untuk belajar.
Motivasi ekstrinsik tetap penting dalam kegiatan belajar mengajar sebab 
kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis dan oleh jadi komponen-komponen 
lain dalm proses belajar mengajar ada yang kurang sehinga di perlukan motivasi 
ekstrinsik.
c. Fungsi Motivasi Belajar
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 
mengerakan atau mengugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauana untuk 
                                                          
27 Mudjiman, Belajar Mandiri  (Surakarta: Uns Pers, 2006), h.39
28 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 162-163.
28
melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. 
Bagi seorang guru tujuan motivasi ialah mengerakkan atau memacu para siswanya 
agar timbul keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya 
sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai yang diharapkan dan ditetapkan didalam 
kurikulum sekolah.29
d. Faktor-Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, 
artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikologis seseorang.
Adapun Faktor – Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu
1) Kondisi siswa
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani, seseorang yang 
sedang sakit lapar atau sedang marah akan mengangu perhatian dan kegiata 
akademiknya. Kondisi jasmani sangat berpengaruh terhadap minat siswa untuk 
belajar.
2) Kondisi lingkungan
Motivasi dalam belajar juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar 
diri siswa, baik faktor psikis maupun sosial psikologisyang ada pada lingkungan 
keluarga dan masyarakat. Lingkungan yang aman, tentram dan menyenangkan akan 
membantu meningkatkan motivasi belajar.
3) Unsur – Unsur dinamis
Dalam PembelajaranSiswa pada umumnya memiliki, persaan, perhatian, 
kemauan, ingatan, dan pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman 
                                                          
29 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, h. 73.
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tersebut. pengalaman dengan teman sebaya berpengaruh dalam motivasi belajar 
siswa.30
Menurut hemat penulis jika pengalaman dengan teman sebaya berpengaruh 
dalam motivasi perilaku belajar siswa, maka pengalaman dengan guru juga demikian 
halnya.
                                                          
30 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta. 1999), h. 97
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang dilakukan langsung dilokasi penelitian. dengan mengunakan 
pendekatan analisis deskriktif kuantitatif.1
Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan 
kuantitatif  adalah suatu pendekatan penelitian secara primer mengunakan paradigma 
pospositivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan  (Seperti pemikiran tentang 
sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik, 
mengunakan pengukuran dan observasi, serta pengujian teori). Mengunakan strategi 
penelitian seperti eksperimen dan survey yang memerlukan data statistik.2
B. Lokasi Penelitian
Lokasi pada penelitian ini yang berjudul “Persepsi Siswa Tentang 
Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Motivasi Belajar Siswa ” ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 26 Malengkeri Makassar.
                                                          
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidika: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfa Beta,2008), h. 6.
2 Emzir, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 
h. 28.
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C. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan 
penelitian, sering pula dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor-faktor yang 
berperan dalam peristiwa atau gejala yang diteliti.3
       Sugiyono mendefenisikan variabel penelitian sebagai segala sesuatu yang 
berbentuk  apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajarai sehinga di peroleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya.4
2. Indikator
Indikator dapat diartikan sebagai petunjuk, gejala yang menunjukan keterkaitan 
yang merupan indikasi.5 Indikator penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Indikator dari variabel X 
Indikator dari variabel X yaitu variabel yang mempengaruhi disebut variabel 
penyebab, variabel bebas atau variabel independent.6 Persepsi siswa tentang 
Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 26 Malengkeri 
Makassar), adalah pendapat dan penilaian siswa tentang profesionalitas guru 
Pendidikan Agama Islam.
                                                          
3Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), h. 72.
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 2008), h. 
38.
5Pius  A Partanto, M. Dahlan al-Barry, Kamus Islamiah Popular (Surabaya: Arkola,1994), h.  
25.
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik (Jakarta: Rieneka 
Cipta,19997),h. 66.
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Persepsi siswa tentang profesionalitas guru Pendidikan Agama yang penulis 
maksud disini lebih menekankan pada persepsi siswa tentang keterampilan mengajar 
seorang guru Pendidikan Agama Islam dalam proses belajar Mengajar.
Menurut Slameto keterampilan mengajar guru adalah seperangkat 
kemampuan/kecakapan guru dalam melatih membimbing aktivitas dan pengalaman 
seorang serta membantunya berkembang dan menyesuaikan diri kepada lingkungan.  
Jadi persepsi siswa tentang keterampilan guru adalah penilaian berupa tanggapan atau 
pendapat siswa terhadap kemampuan atau kecakapan guru dalam proses kegiatan 
belajar mengajar.7 Indikator dari keterampilan mengajar seorang guru dalam proses 
belajar mengajar adalah sebagai berikut:
1) Memiliki keterampilan mengajar yang baik 
2) Memiliki wawasan yang luas 
3) Menguasai kurikulum 
4) Menguasai media pembelajaran 
5) Penguasaan teknologi 
6) Memiliki kepribadian yang baik 
7) Menjadi teladan yang baik
b. Indikator dari variabel Y 
Indikator dari variabel Y yaitu variabel tidak bebas, variabel pengantung, 
variabel terikat atau  variabel dependent (Motivasi belajar siswa  kelas  IX di SMP 
Negeri 26 Malengkeri Makassar).
Menurut Hamza Uno Motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul oleh 
adanya rangsangan-rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga seseorang 
                                                          
7 Slameto, Belajar dan Faktor – Faktor yang Mempengaruhinya (Edisi Revisi Cetakan Ke 
V; Jakarta: Rineka Cipta,2010), h. 102.
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berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku atau ativitas tertentu lebih 
baik dari keadaan sebelumnya. Motivasi belajar adalah dorongan internal da eksternal 
pada siswa – siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, 
pada umumnya dengan penerapan indikator atau unsur yang mendukung. 8Indikator 
dari Motivasi belajar Siswa adalah:
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3) Adanya harapan cita – cita masa depan 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6) Adanya lingkungan Belajar yang kondusif 
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.9 Sedangkan menurut sugiyono, 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kulitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.10 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas  IX Yang terdiri dari 9 kelas 92 orang siswa laki-laki dan 125 siswa perempuan. 
Untuk lebih jelasnya dengan tabel di bawah ini.
                                                          
8 Hamza B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara,2014), h. 9
9Suharsimi Arikunto, Posedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 130.
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2011), h. 
215.
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Tabel 3.1
Jumlah Siswa Kelas IX SMP Negeri 26 Malengkeri Makassar  
2015/2016
KELAS P L Jumlah
IX.1 14 13 27
               IX.2 13 13 26
               IX.3       13        11 24
IX.4 12 12 24
IX.5 13 11 24
IX.6 13 11 24
IX.7 11 12 23
IX.8 12 11 23
IX.9 13 10 23
JUMLAH 113 104 217
Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 26 malengkeri makassar tahun 2016
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh sebuah 
populasi.11Suharsimi Arikunto membatasi apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 
baik di ambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi 
jika jumlah populasinya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% tergantung 
dilihat dari:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.
                                                          
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2011), h. 
81.
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b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karna hal ini menyangkut 
banyak sedikitnya data.
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.12
Sehingga jumlah sampel minimal yaitu 23% x 217 = 50. Sehingga 50 orang 
siswa sebagai sampel.
E. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi 
alat peneliti dalam mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menentukan 
kualitas data yang terkumpul. Ungkapan “Garbage tool garbage result” merupakan 
hubungan antara instrumen dan data.13Oleh karena itu, instrumen harus relevan 
dengan masalah yang akan diteliti agar diperoleh data yang akurat.
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana pengumpulan data. Dengan 
demikian, instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan diteliti. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah.
1. Pedoman Angket
Angket di gunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah responden yang 
menjadi sampel dalam penelitian.14
                                                          
12Suharsimi Arikunto, Posedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 134.
13Nurul zuriah, Metodologi penelitian sosial dan pendidikan (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 
h.168.
14Mohammad Ali, Penelitian kependudukan, Prosedur dan Strategi (Bandung: 
Angkasa,1987), h. 87.
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2. Wawancara
Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal 
kepada orang-orag yang di angap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-
hal yang dianggap perlu.15
3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata ‘’dokumen’’ yang berarti barang-barang 
tertulis.16 Dalam hal ini peneliti menyelidiki buku-buku, arsip-arsip, dan laporan 
kegiatan program intensifikasi bahasa asing.
F. Prosedur Penelitan
Agar memperoleh data-data  tetang variabel hubungan tentang Persepsi siswa 
Tentang Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Motivasi belajar 
siswa  Kelas IX  di SMP 26 Malengkeri. Penulis mengunakan teknik utama
pengumpulan data berupa Angket, sedangkan teknik pendukungnya Observasi, 
wawancara dan dokumentasi.
1. Angket
Angket adalah salah satu yang digunakan dalam penelitian, yaitu membuat 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh data atau keterangan dari 
responden mengenai Persepsi siswa Mengenai Profesionalitas Guru Pendidikan 
Agama Islam kelas IX. di SMP 26 Malengkeri.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket tipe pilihan yaitu angket 
yang harus dijawab oleh responden dengan cara tinggal memilih salah satu jawaban 
                                                          
15Rochiati Wiriaatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandang: Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 117.
16Suharismi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 135.
37
yang sudah tersedia. Jumlah alternatif jawab minimal dua (2) dan maksimal 
sebaiknya lima (5), dengan tujuan agar tidak menjemukan responden.17Skala Likert 
untuk mengumpulkan data.
Skala merupakan prosedur pemberian angka-angka atau symbol lain kepada 
sejumlah ciri dari suatu objek. Pengukuran adalah proses, cara perbuatan mengukur 
yaitu suatu proses sistematik dalam menilai dan membedakan sesuatu objek yang 
diukur atau pemberian angka terhadap objek atau fenomena menurut aturan tertentu. 
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau  
kelompok orang tentang fenomena social. Dengan skala likert, variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 18
Instrument penelitian yang menggunakan skala likert dapat menggunakan 
skala ceklist ataupun pilihan ganda. Keuntungan skala liket adalah:
a. Mudah dibuat dan diterapkan,
b. Terdapat kebebasan dalam memasukkan pertanyaan-pertanyaan, asalkan masih 
sesuai dengan konteks permasalahn,
c. Jawaban sesuai item dapat berupa alternative, sehingga informasi mengenai item 
tersebut diperjelas,
d. Reliabilitas pengukuran bisa diperoleh dengan jumlah item tersebut diperjelas.19
                                                          
17Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian: Memberikan Bekal Teoritis 
pada Mahasiswa tentang Metodologi Penelitian serta Diharapkan dapat Melaksanakan Penelitian 
dengan Langkah-Langkah yang Benar (Cet.III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h. 83
18Dreamerzone16, Skala Pengukuran untuk Instrumen Penelitian (Indonesia: 17 september 
2013).  dibuka selasa, 01 maret 2016/ pukul 01.29
19Dreamerzone16, Skala Pengukuran untuk Instrumen Penelitian (Indonesia: 17 september 
2013). http://dreamerzone16.wordpress.com/2013/09/17. dibuka selasa, 01 maret 2016/ pukul 01.29
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2. Wawancara
Wawancara adalah suatu alat pengumpulan data yang digunakan  untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Adapun teknik wawancara yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini ialah wawancara tidak terstruktur, dimana 
wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang hanya fokus pada pertanyaan 
pertayaan yang ada kaitanya dengan variabel yang akan diteliti, dimana peneliti tidak 
menggunakan sepenuhnya pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan data. Pedoman wawancara digunakan hanya berupa 
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menyelidiki benda-
benda tertulis seperti: Buku, Majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian dan sebagainya.20
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas
Validitas merupakan kemampuan alat ukur mencapai tujuan pengukuran yang 
hendak dicapai dengan tepat.Sesuatu alat ukur yang sah jika mampu melaksanakan 
fungsi ukur sesuai maksud dilakukannya pengukuran.Uji validitas dalam 
penyelidikan ini ialah validitas butir yang bertujuan mengetahui apakah butir atau 
item yang digunakan baik atau tidak.Validitas butir dilaksanakan dengan 
                                                          
20 Suharsimi Arikunto, Posedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 274.
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mengkorelasikan skor butir dengan skor total.21 Marican menyatakan validitas untuk 
mengukur suatu ketepatan dalam penelitian yang bertujuan memastikan indikator itu 
memiliki semua gagasan yang harus ada. 
Uji validitas pada penyelidikan adalah construct validity atau kasusahatan 
butir-butir soal.Validitas butir bertujuan untuk mengenal pasti item yang digunakan 
baik atau buruk. Pendekatannya adalah internal consistency. Validitasitem dilakukan 
dengan mengkorelasikan skor item dengan skor total dengan teknik korelasi product 
moment dari pada Pearson.22
Keputusan validitas item menggunakan koefisien korelasi ≥ 0.300. Meskipun 
demikian Azwar menjelaskan jika jumlah item dianggap tidak cukup maka peneliti 
boleh menurunkan derajat batas kriteria menjadi ≥ 0.200. Peneliti menggunakan 
batas kriteria≥ 0.200. Oleh itu jika koefisien korelasi ≥ 0.200 maka item atau butir 
tersebut memiliki validitasitem yang baik dan boleh digunakan dalam penelitian.23
Menurut hasil keputusan kajian rintis, diperoleh uji validitas soal Persepsi 
Siswa tentang Profesionalitas guru dan Motivasi belajar siswa yang terdiri atas 50 
item adalah mempunyai koefisien nilai dari. 106 sampai 611. Melalaui analisis 
validitas butir-butir soal tersebut diperoleh Dua item yang memiliki nilai koefisien ≤ 
0.200 yaitu nomor 1 (.106), nomor 8 (.190) pada Motivasi belajar siswa yang berarti 
kedua item itu dianggap item gugur.Hasil keputusan selengkapnya dirujuk tabel.
                                                          
21Saifuddin Azwar, (Sikap Manusia) “Teori dan Pengukurannya (Edisi II Yogyakarta: 
Pustaka  Pelajar  Offset, 2005), h.78
22 Saifuddin Azwar, (Sikap Manusia) “Teori dan Pengukurannya, h.80
23 Saifuddin Azwar, (Sikap Manusia) “Teori dan Pengukurannya (Edisi II Yogyakarta: 
Pustaka  Pelajar  Offset, 2005), h.78
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2. Realibilitas
Reliabilitas ialah kepercayaan instrumen penyelidikan sebagai alat untuk 
mengumpulkan data.Reliabilitas dinyatakan dalam koefisien angka 0 hingga 
1.00.Makin tinggi angka koefisien mendekati angka 1.00 berarti reliabilitas alat ukur 
makin tinggi.Sebaliknya reliabilitas alat ukur yang rendah ditandai oleh angka 
koefisien reliabilitas yang mendekati angka 0.24
Adapun reliabilitas skala adalah Parenting Style Scale oleh Wagnild & 
Young  yaitu 0.85 Alpha Cronbach. Nugroho menjelaskan bahwa koefisien 
reliabilitas yang didapat minimum Alpha Cronbach adalah 0.60.Jika koefisien ≥ 0.60 
maka skala tersebut memiliki reliabilitas yang baik dan sebaliknya jika koefisien ≤
	0.60 Alpha Cronbach maka skala tidak memiliki reliabilitas.Selanjutnya menyatakan 
tingkat Alpha Cronbach pada reliabilitas skala mengikuti kaedah berikut ini.
Tabel 3.2
Peringkat Reliabilitas Skala
Alpha Cronbach Peringkat Reliabilitas
0.00 – 0.20 Kurang Boleh Dipercayai
0.21 – 0.40 Agak Boleh Dipercayai
0.41 – 0.60 Cukup Boleh Dipercayai
0.61 – 0.80 Boleh Dipercayai
0.81 – 0.10 Sangat Boleh Dipercayai
                                                          
24 Saifuddin Azwar, (Sikap Manusia) “Teori dan Pengukurannya. h.78
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Reliabilitas minimal memiliki skor 0.7 Alpha Cronbach.Berdasarkan uji 
validitas dan reliabilitas diperoleh hasil separti tabel, bermakna sudah mengikuti 
kaedah yang berlaku.
H. Teknik Analisis Data
    Untuk menganalisa data yang terkumpul dari hasil penelitian yang bersifat 
kualitatif menjadi data kuantitatif. Maka penulis mengunakan analisis statistik dengan 
langkah sebagai berikut.
1. Anlisis Pendahuluan
Analisis pendahuluan ini digunakan untuk mengubah data yang bersifat 
kualitatif menjadi kuantitatif. Cara ini dimaksudkan untuk memudahkan perhitungan 
dan mempermudah keterbacaan data yang ada dalam rangka pengelolaan data 
selanjutnya. Setiap item pada angket di beri skor dengan standar sebagai berikut.
Tabel. 3.3
Skor Jawaban Angket
JAWABAN SKOR JAWABAN
Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
4
3
2
1
Pada tabel jawaban responden diatas, merupakan instrumen yang di perlukan 
untuk mengungkapkan variable dan untuk sumber data dari peserta didik di SMP 
Negeri 26 Malengkeri Makassar bentuk angketnya adalah multiple choice (pilihan 
ganda).
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2. Analisis Uji Hipotesis
Teknik analisis data yang penulis gunakan untuk menguji hipotesis   adalah 
rumus statistik korelasi pearson product moment. Product Moment Correlation atau 
lengkapnya Product Of The Moment Correlation adalah salah satu teknik untuk 
mencari korelasi antar dua variabel. Teknik korelasi ini dikembangkan oleh Karl 
Pearson, yang karenanya sering di kenal dengan istilah teknik korelasi Person.25
Disebut Product Moment Correlation karna koefisien korelasinya di peroleh 
dengan cara mencari hasil perkalian dari momen-momen variabel di korelasikan 
(Product of the moment).26
Rumus koefisien korelasi Produc moment adalah27
rxy = 
ே∑௑௒(ି∑௫)(∑௬)
ඥ[ே	௑మି (௑)మ][ே.∑௒మି (∑௒)మ]
Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi antara variable X dan Y
X = Varibel X (persepsi siswa pada profesionalitas guru PAI)
Y = Variabel Y ( Motivasi belajar PAI siswa)
∑ = Sigma
XY = Perkalian antar variable X dan Y
3. Analisis Lanjut
Dari analisis uji hipotesis dengan mengunakan rumus korelasi product 
moment akhirnya dapat diketahui hasil penelitian (Korelasi antara persepsi siswa 
                                                          
25 Anas Sudijiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 89.
26Anas Sudijiono, Pengantar Statistik Pendidikan. h. 90.
27Hartano, Statistik Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 84.
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tentang profesionalitas guru PAI di kelas IX. di SMP 26 Malengkeri). Hasil penelitian 
tersebut kemudian di interpretasikan dengan membandingkan nilai r observasi dengan 
nilai r dalam tabel signifikan 5% .
a. Jika nilai r observasi ≥ r tabel maka hasil penelitian adalah signifikan atau 
hipotesis yang telah dianjurkan di terima.
b. Jika nilai r observasi ≤ r tabel maka hasil penelitian adalah tidak signifikan atau 
hipotesis yang telah dianjurkan di tolak.
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BAB  IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Smp Negeri 26 Makassar
     Smp Negeri 26 Makassar terletak di kompleks PU Malengkeri baru, 
kelurahan Mangasa kecamatan tamalate. Sekolah ini di bangun pada tahun 1989 dan 
resmi berdiri dan resmi beroprasi 1990. status sekolah adalah Negeri  dengan 
akreditasi A. Sekolah yang di bangun pada tahun 1989 ini memiliki luas tanah 
7748.m2. dengan luas bangunan 4475 m2..
a. Visi Misi Sekolah SMP NEGEI 26 Malengkeri Makassar
1) VISI 
    Menuju  sekolah berprestasi, unggul dalam logika, Etika,   Pratika 
berdasarkan IlmuP engetahuan dan Teknologi (IPTEK ), Iman dan Taqwa ( IMTAQ )
2) MISI
a) Mengembangkan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah 
b) Mengembangkan berbagai inovasi pembelajaran dan bimbingan serta 
meningkatkan hasil belajar siswa.
c) Mengembangkan lingkungan sekolah menuju komunitas belajar
d) Meningkatkan kinerja professional guru dan pegawai serta keterampilan siswa.
e) Menggalang partisipasi dan peran serta masyarakat dan mengembangkan 
pendidikan
f) Melaksanakan kegiatan pembinaan keagamaan.
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b. Keadaan Peserta Didik
    Jumlah keseluruhan siswa di SMP Ngeri 26 Malengkeri Makassar  705 
orang di bagi menjadi tiga kelas. Yaitu kelas VII berjumlah 283 siswa. Terdiri dari 
145 laki-laki dan 138 perempuan. Kelas VIII berjumlah 205 siswa terdiri dari 111 
laki laki dan 94 perempuan. Kelas IX berjumlah 92 laki laki dan 125 perempuan.
TABEL 4.1
Daftar Siswa SMP Negeri 26 Malengkeri Makassar
c. Keadaan guru
SMP Negeri 26 Malengkeri Makassar memiliki 52 orang guru dan 13 tenaga 
administrasi. Pendidikan terakhir guru disana rata – rata adalah sarjana meskipun 
masih ada yang DIII. Namun ada juga yang sudah menyelesaikan pendidikan Magister. 
Untuk lebih jelas nya lihat tabel sebagai berikut.
KELAS SISWA LAKI-LAKI PEREMPUAN
VII 283 145 138
VIII 205 111 94
IX 217 92 125
JUMLAH 705 348 357
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Tabel 4.2
Keadaan Guru di SMP Negeri 26 Malengkeri Makassar
NO NAMA /NIP / KARPEG L/P
K
TK GOL./TMT TEMPAT GURU BIDANG IJAZAH TERAKHIR /
JD TANGGAL/LAHIR STUDI JURUSAN / TAHUN
DD
1 2 3 4 5 7 15 16
1
Nur Rahmah, S.Pd.,M.Pd IV.b Selayar, S2 / 2014
19710620 199512 2 002
P K
1 - 04 –
2014 20 - 06 - 1971 Bhs. Indonesia Bhs. Indonesia
G. 368106
2
Drs. H. Alwi Yunus IV.b Lamperasanae S1 / AK.IV / 1989
19601231 198303 1 352 L K 1 - 04 - 2014 31 - 12 - 1960 IPA Biologi IPA Biologi
C. 0842252
3
Dra.Dina Pagalla IV.b Luwu S1 / AK.IV / 1987
19610403 198903 2 004 P K 1 - 04 - 2014 03 - 04 - 1961 Bhs.Indonesia Bhs. Indonesia
F.330 667
4
Dra. Jastiah IV.b Kulo S1 / AK.IV / 1988
19641231 199003 2 068 P K 1 - 04 - 2014 31 - 12 - 1964 PKn PPKn
F. 166 903
5
Dra. Halwiah IV.b Cinennung S1 / AK.IV / 1987
19640725 199003 2 003 P K 1 - 04 - 2014 25 - 07 - 1964 IPS Ekonomi IPS Ekonomi
G. 030 778
6
Drs. H. Abd. Wahab IV.b Ujung Pandang S1 / AK.IV / 1993
19660101 199003 1 025 L K 1 - 04 - 2014 01 - 01 - 1966 IPS Sejarah IPS Sejarah
F. 179 336
7
Drs. Muh. Nusu IV.b Kalumpang S1 / AK.IV / 1991
19570510 97903 1 007 L K 1 - 04 - 2014 10 - 05 - 1957 Bhs.Indonesia Bhs. Indonesia
C. 0432 093
9
Hunaenah,S.Pd.I IV.b Tanete S1 /AK.IV/ 2010
19561007 198303 2 006 P K 1 - 04 - 2014 07 - 10 - 1956 Pend. Agama Pendidikan Agama
C. 0991 524 Islam
NO NAMA /NIP / KARPEG L/P
K
TK GOL./TMT TEMPAT GURU BIDANG IJAZAH TERAKHIR /
JD TANGGAL/LAHIR STUDI JURUSAN / TAHUN
DD
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1 2 3 4 5 7 15 16
Syamsu IV.a Ujung Pandang D1 /  1997
10 19560707 198003 1 003 L K 1 - 10 - 2005 07 - 07 - 1956 Bhs.Inggris Bhs.Inggris
C. 041 8852
Syarifuddin, S.Pd IV.a Tanete S1 / AK.IV / 1997
11 19650411 198803 1 016 L K 1-4-2006 11 - 04 - 1965 Bhs Indonesia Bhs.Indonesia
E. 606 530
Yahya, S.Pd IV.b Naero S1 / AK.IV / 1996
12 19641231 199001 1 015 L K 1 - 04 - 2014 31 - 12 - 1964 Matematika Matematika
F. 366 958
Pastawaty, S.Pd IV.b Ujung Pandang, S1 / AK.IV / 1998
13 19661219 199003 2 005 P K 1 - 04 - 2014 19 - 12 - 1966 Bhs.Inggris Bhs. Inggris
F.293 761
Andi Rasyid IV.a Bontoroka DIII / 1987
14 19640319 198803 1 013 L K 1 - 10 - 2006 19 - 03 - 1964 Bhs.Indonesia Bhs. Indonesia 
E. 622 384
Nuryati, S.Pd IV.b Enrekang, S1 / AK.IV / 2007
15 19601204 198103 2 011 P K 1 - 04 - 2014 04 - 12 - 1960 Matematika Matematika
C. 09775558
Adi Sutiyar, S.Pd IV.b Kediri, S1 / AK.IV / 1999
16 19631006 198903 1 016 L K 1 - 04 - 2014 10 - 06 - 1963 Penjasorkes Penjas
F. 071049
Andi Selong, S.Pd IV.b Selayar, S1 / AK.IV / 1997
17 19591211 198110 2 001 P K 1 - 04 - 2014 11 -12-1959 Bhs.Indonesia Bhs. Indonesia
C.061 6804
Hj.Rosdiana Haruna, S.Pd IV.b Pangkep S1 / AK.IV / 2004
18 19641111 198412 2 005 P K 1 - 04 - 2014 11 - 11 - 1964 PKn PPKn
D. 386 163
Jamliah, S.Pd IV.a Ujung Pandang, S1.AK.IV / 2009
19 19621125 198411 2 002 P K 1 - 1 - 2007 25 - 11 - 1962 IPS Geografi PKn
D. 359 862
Masneli,S.Pd IV.b Palopo, DI / 1984
20 196006 198303 2 007 P JD 1 - 04 - 2014 03 - 06 - 1960 IPA Fisika Pendidikan Fisika
C. 989 369
Rosmaniar, S.Pd IV.b Kendari S1 / AK.IV / 1998
21 19670331 198903 2 006 P K
1 - 04 –
2014 31 - 03 - 1967 Bhs. Inggris Bhs. Inggris
Dra. St. Marliyah IV.a Sidrap, S1 / AK.IV / 1991
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22 19671016 199512 2 002 P K 1 - 04 - 2007 16 - 10 - 1967 IPA Biologi Pendidikan Biologi
G. 330 645
NO NAMA /NIP / KARPEG L/P
K
TK GOL./TMT TEMPAT GURU BIDANG IJAZAH TERAKHIR /
JD TANGGAL/LAHIR STUDI JURUSAN / TAHUN
DD
1 2 3 4 5 7 15 16
St. Hadijah Poto, S.Pd IV.b Ujung Pandang, S1 / AK.IV / 1996
23 19631223 198512 2 004 P K 1 - 04 - 2014 23 - 12 - 1965 Matematika Matematika
E. 392 211
Misbahuddin, S.Pd., MM IV.b Tappagalung S2 /2009
24 19701231 199802 1 015 L K 1 - 04 - 2014 31 - 12 - 1970 Pend. Seni Managemen
H. 046 722
Sitti. Namrijah, S.Pd IV.a Ujung Pandang, S1 / AK.IV / 1995
25 19710507 199512 2 002 P K 1 - 10 - 2009 07 - 05 - 1971 IPA Fisika IPA Fisika
G. 318 946
Sanawira, S.Pd IV.b Mambi S1 / AK.IV / 2008
26 19681006 199003 2 006 P K 1 - 04 - 2014 06 - 10 - 1968 Bhs. Indonesia Bhs. Indonesia
F. 177 112 
Gusnaini IV.b Maroanging DII / 1984
27 19630105 198411 2 005 P K 1 - 04 - 2014 05 - 01 - 1963 IPS Ekonomi Ket. Kerajinan 
E. 015418 ( KKR )
Hj. Setijawati, S.Pd IV.b Ujung Pandang, S1 / AK.IV / 1997
28 19720531 199412 2 008 P K 1 - 04 - 2014 31 - 05 - 1972 Pend. Seni Pend. Seni
G. 263 309
Nurdin, A.Md IV.a Bone, DIII / 1981
29 19621108 198110 1 001 L K 1 - 4 - 2010 08 - 11 - 1962 IPS Geografi IPS Geografi
C. 0584941
Rawati IV.b Pattanyomang DI / 1986
30 19641231 198603 2 172 P K 1 - 04 - 2014 31 - 12 - 1964 Bhs. Daerah Kesenian
E. 385 910
Suryani, S.Pd IV.a Sinjai, S1 AK.IV / 2006
31 19670711 199203 2 005 P K 1 - 04 - 2014 11 - 07 - 1969 IPA Biologi IPA Biologi
F. 404 147
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Sri Adriyani, S.Pd III .d Ujung Pandang, SI AK.IV / 2004
32 19640413 198512 2 002 P JD 1 - 10 - 2008 13 - 04 - 1964 PPKn PMP
E. 396 698
Dra. Hersantje Pobuti IV.b Malili S1.AK IV / 1990
33 19560804 198003 2 006 P JD
1 - 04 –
2014 04 - 08 - 1956 Ilmu Pend. Ilmu Pendidikan
C. 0851199
Nurbayah, S.Pd IV.b Ujung Pandang, S1 AKIV./2007
34 19571105 198111 2 002 P K 1 - 04 - 2014 05 - 11 - 1957 IPS Sejarah Pend.Ekop/Adm
C. 0820433 Perkantoran
NO NAMA /NIP / KARPEG L/P
K
TK GOL./TMT TEMPAT GURU BIDANG IJAZAH TERAKHIR /
JD TANGGAL/LAHIR STUDI JURUSAN / TAHUN
DD
1 2 3 4 5 7 15 16
Itte Paisag, S.Pd III.d Sinjai, S1.AK IV / 2001
35 19720612 200701 2 025 P K 1 - 4 - 2010 12 - 06 - 1972 IPA Biologi Pendidikan Biologi
N. 317068
Drs. Syamsuddin IV.a Batangmata, S1.AK IV / 1987
36 19630108 198903 1 012 L K 1 - 4 - 2003 08 - 01 - 1963 IPS Sejarah Pendidikan Sejarah
E. 911819
Hj. Nursyamsih, S.Pd.,M.Pd IV.a Sinjai, S2 / 2011
37 19770915 200411 2 001 P K 1 - 10 - 2012 15 - 09 - 1977 IPA Fisika Pendidikan Fisika
M. 126301
Syahrir, S.Pd., M.Pd III.c Pappa S2./ 2010
38 19780930 200801 2 016 L K 1 - 10 - 2013 30 - 09 - 1978 BK Sosiologi Pendidikan
N. 503412
Mugniati, S.Pd IV.a Bulukumba, S1.AK IV / 2000
39 19690416 199203 2 010 P K 1 - 4 - 2011 16 - 04 - 1969 IPA Biologi IPA Biologi
G. 261955
Sri Suryawati, S.Pd IV.b Bulukumba, S1.AK IV / 2001
40 19730202 199501 2 001 P K 1 -10 - 2013 02 - 02 - 1973 Matematika Pendidikan Matematika
G. 366646
Sartati Mansyur, S.Pd IV.b Enrekang S1.AK IV / 2001
41 19641231 198703 2 275 P K 1 - 04 - 2014 24 - 08 - 1968 Prakarya Pend. Bahasa dan
E. 443360 Sastra Indonesia
Muhammad Amin, S.Pd IV.a Soreang S1.AK IV / 1999
42 19720603 200012 1 004 L K 1 - 10 - 2012 03 - 06 - 1972 Bhs. Inggris Pendidikan 
K. 080865 Bahasa Inggris
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Hanapiah, S.Pd IV.a Bantaeng, S1.AK IV / 2002
43 19710228 199501 2 001 P K
01 - 10 -
2011 28 - 02 - 1971 Matematika Pendidikan 
G. 318692 Matematika
Saharia, S.Pd III.b Macege S1/2002
44 19770818 201001 2 013 P K
01 - 04 -
2014 18 - 08 - 1977 BK Bimbingan dan
P. 456006 Konseling
NO NAMA /NIP / KARPEG L/P
K
TK GOL./TMT TEMPAT GURU BIDANG IJAZAH TERAKHIR /
JD TANGGAL/LAHIR STUDI JURUSAN / TAHUN
DD
1 2 3 4 5 7 15 16
Nurhandayani Dewang, S.Pd Ujung Pandang S1
45 - P K - 28 - 10 - 1988 Prakarya Pendidikan Matematika
Muh. Ridwan Gani, S.Pd Palopo S1/2015
46 - L TK - 17 - 05 - 1990 Bahasa Inggris Pend. Bahasa Inggris
Sinar Permata Sari, S.Pd Ujung Pandang S1/2012
47 - P TK - 14 - 10 - 1989 PKN PKN
Jumaisah, S.Pd.I Sapiri S1
48 - P K - 29 - 06 - 1988 PAI Pendidikan Agama
Syamciawati Suci M, S.Pd Bone S1/2014
49 P TK - 31 - 10 - 1991 Seni Budaya Penidikan Matematika
Nurjannah, S.Ag Bulukumba
50 P TK - 25 - 01 - 1975 PAI
Nurhikmah, S.Pd Sungguminasa S1
51 - P TK - 15 - 09 - 1992 Bhs Indonesia Pend. Bahasa Indonesia
Alfiansar, S.Pd Paenre'e S1/2015
52 - L TK - 15 - 07 - 1993 Penjaskesrek Penjaskesrek
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Tabel 4.3
Daftar Pegawai TU
NO NAMA /NIP / KARPEG L/P
K
TK GOL./TMT TEMPAT
IJAZAH 
TERAKHIR / Alamat
JD TANGGAL/LAHIR JURUSAN / TAHUN
DD
1 2 3 4 5 7 16 17
1
Hj. Nurdiana, SE III.d Kariango S1 / 2000
19601231 199303 2 013 P K 1 - 4 - 2015 1960 Adm. Keuangan Jln. Borong Raya No.20  
G. 054256 Makassar
2
H. Jasman, S.Sos III.d Bone, S1 / 1994
19670812 199303 1 006 L K 1 - 4 - 2011 12-08-1967 Adm. Negara BTN. Pao-pao Permai 
E. 054251 Blok D3 / 6 Gowa
3
Marwati, S.Sos III.d Ujung Pandang, S1 / 2000
19650323 199203 2 014 P K 1 - 4 - 2015 23 - 3 - 1965 Sospol BTN.Minasa Upa 
G. 186269 Blok K7 No 20
4
Hj. Suriani III.b Ujung Pandang, SMA / 1987
19651115 198603 2 024 P K 1 - 4 - 2011 15 - 11 - 1965 IPA BTP Blok G. No. 107 Mksr
E. 061476
Aspani Abdullah III.b Ujung Pandang, SMA / 1988
5 19671115 199103 2 009 P K 1 - 4 - 2011 15 - 11 - 1967 IPA BTN. Cita Alam Permai 
F. 216 636 Blok D1 No. 10 Gowa
Baharuddin III.a Ujung Pandang, SMA / 1981
6 19590610 197903 1 122 L K 1 - 4 - 2006 6 - 10 - 1959 IPA Bumi Sudiang Permai
D. 370100 Jl.Selayar Blok M.No.330A
Fitriani, S.Sos III.a Ujung Pandang S1 / 2000
7 P K 1 - 3 - 2006 07 - 10 - 1975 Pustakawan Jl. C. Wasih Asmat Barak 
K 2/ 14
NO NAMA /NIP / KARPEG L/P
K
TK GOL./TMT TEMPAT IJAZAH TERAKHIR / Alamat
JD TANGGAL/LAHIR JURUSAN / TAHUN
DD
1 2 3 4 5 7 16 17
Dian Anggreni H, S. IP Makassar S1  Jl. Andi Tonro 4 
8 - P TK 24 - 04 - 1986 Perpustakaan Lr.5 D No. 13
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Rosmiyati, S.Pd Panciro, S1 / 2014
9 - P TK 17 - 11 - 1988 Pendidikan Jl. Poros Limbung
Bahasa Inggris Panciro - Gowa
Amiruddin Makassar
10 - L K - 17-07-2015 SMA Jl. Mannuruki II
Lr. 1 No.36
Suherman
11 - L K - - Kompleks SMP Negeri 26
Makassar
Wahyuni
12 - P K - - Kompleks SMP Negeri 26
Makassar
Dg. Ngallo
13 - L K - -
Tabel. 4.4
Data Ruang Kelas
Jumlah Ruang Kelas Asli ( d )
Ukuran Ukuran Ukuran Jumlah Jumlah ruang lainnya yang Jumlah ruang  yang 
7x9 m2 >63 >63
d = 
(a+b+ digunakan untuk ruang digunakan untuk ruang 
( a ) m2 m2         c) Kelas (e) Kelas f = (d + e )
(b) (c)
24 - - 24
Jumlah : 3 Ruang 24  Ruang kelas :
Ruang Yaitu : 1. Ruang Komputer 1  Ruang kelas digunakan 
Kelas 1. Ruang Media     ruang komputer
1. Ruang TU 1   Ruang kelas digunakan 
     media
2 Ruang Kelas digunakan 
   ruang 
guru
1 ruang kelas digunakan 
BK
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Tabel. 4.5
Data Ruang Lainnya
Jenis Ruang Jumlah Ukuran(m2) Jenis Ruang Jumlah Ukuran(m2)
1. Perpustakaan 1 7.11x2.12 4.   Lab. Komputer 1 …………x……….
2. Lab. IPA 1 10.30x10.70 5.   Media 1 7 x 9
3. Lab. Bahasa …….x……… 6.  Kesenian …………x……….
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d. Struktur Organisasi SMP Negeri 26 Malengkeri Makassar
KEPALA SEKOLAH
NUR RAHMA,S.Pd., M.Pd
WAKEPSEK
H. ABD WAHAB,S.Pd
19660101 199003 1 025
WAKASEK
KURIKULUM
ROSMANIAR, S.Pd
19660101 199003 1 025
WAKASEK KESISWAAN
Andi Rasyid
19640319 198805 1 013
WAKASEK SARANA
Adi Sutiyar,S.Pd
19631006 198903 1 
016
WAKASEK HUMAS
Syarifuddin, S.Pd
19650411 198803 1 016
KOORDINATOR PBM 
KELAS IX
Yahya, S.Pd
19641231 199001 1 015
KOORDINATOR PBM 
KELAS VIII
Hanapiah, S.Pd
19710228 199501 1 001
KOORDINATOR LOMBA
Misbahuddin, S.Pd.,MM
19701231 199802 1 015
KOORDINATOR 
LINGKUNGAN HIDUP
KELAS VIII
Sinar Permata Sari, 
S.Pd
KOORDINATOR 
LINGKUNGAN HIDUP 
KELAS IX
Nuryati, S.Pd
19601204 198103 2 011
KOORDINATOR 
LINGKUNGAN HIDUP
KELAS VII
Sahria, S.Pd
19770818 201001 2 013
KOORDINATOR 
PBM KELAS VII
Syahrir, S.Pd.,M.Pd
19780930 200801 1 016
GURU GURU
SISWA
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B. Pembahasan Penelitian
Pada bagian ini, kita akan mmbahas hasil penelitian yang di peroleh setelah 
peneliti melakukan penelitian pada kelas IX  SMP  Negeri 26 Malengkeri Makassar.
1. Persepsi Siswa tentang Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam .
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 50 siswa kelas IX SMP 
Negeri 26 Malengkeri Makassa. Instrumen yang di pergunakan adalah skala persepsi 
siswa yang berjumlah 21 item pernyataan. Berdasarkan hasil yang di peroleh setelah 
penelitian dapat di ketahui x =4663. Dari nilai angket tersebut  maka data tersebut 
akan di ubah menjadi data bergolong. Untuk mengubahnya menjadi data bergolong 
maka terlebih dahulu perlu di cari range, Jumlah kelas, dan interval kelas setelah itu 
baru di analisis.
a. R =Range
R = H - L
   =116 – 81
  =35
    R = 35
Jadi rentang data adalah 35.
b. K = Umtuk Mencari banyak  kelas di gunakan Rumus:
K = 1 + 3,3 log N
       = 1 + 3,3 log 50
        = 1 + 3,3 . 1.69897
         = 6.94 
K = 7
Jadi banyak kelas adalah 7
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c. I  =  Panjang  kelas interval untuk mencari kelas interval di gunakan Rumus:
I = 
ோ
௄
     I =	ଷହ଻
     I = 5
Setelah Range , Jumlah Kelas dan interval kelas di peroleh Maka data diatas 
dibuat menjadi berkelompok  seperti di bawah ini:
Tabel 4.6
Data Berkelompok
No Interval X F F(x) X2
Fx2
1. 81 - 85 83 9 747 6889 62001
2. 86 - 90 87 11 957 7569 83259
3. 91 - 95 93 13 1209 8649 112437
4. 96 - 100 98 7 686 9604 67228
5. 101 - 105 103 7 721 10609 74263
6. 106 - 110 108 2 216 11664 23328
7. 111 - 116 113 1 113 113 113
50 4649 422629
Untuk mencari nilai rata – rata dengan membagi jumlah data dengan 
banyaknya data dengan mengunakan rumus sebagai Berikut.
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M=Mean
M = ∑௑ே 	= ସ଺଺ଷହ଴=93,26
Mencari Standar Deviasi yang digunakan untuk untuk menentukan bagaimana 
sebaran data dalam sampel, dan berapa dekat dekat titik data individu ke mean atau 
rata – rata nilai sampel adapun rumusnya sbagai berikut.
SD = ට∑ி௑మே – ቀ∑ி௑ே ቁ2
     = ටସଶଶ଺ଶଽହ଴ −	ቀସ଺ସଽହ଴ቁ
       =  ඥ4226,29 −	(9298) 2
        	= ඥ4226,29 − 8645,28
      =	√44.18
       =   6.64
Setelah mengetahui mean dan standar deviasi langkah berikutnya dalah 
menjabarkan skor mentah dari ke 50 siswa tersebut ke dalam nilai A, B, C dan E.
Mengubah Skor Mentah ke dalam nilai standar skala lima:
M + 1,5 (SD) =93,26 + 1,5(6,64) = 93,26 + 9, 96 =103,56              Amat Baik
M + 0,5 (SD) =93,26 + 0,5 (6,64) =93,26 + 3, 32 =96,58                 Baik
M – 0.5 (SD)=93,26 – 0.5 (6,64) = 93,26 – 3,32 = 89,94                  Cukup
M – 1,5 (SD) = 93,26 – 1,5 (6,64) = 93,26 – 9,96 = 83,3                  Kurang
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Tabel 4.7
Menentukan Interval
Interval Kriteria
81 -100
61 - 80
41 - 97
21 - 40
0 – 20
Baik Sekali
Baik
Cukup
Buruk
Buruk Sekali
Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui bahwa rata rata nilai variabel 
persepsi siswa tentang profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam sebesar 93,26 
termasuk dalam kategori Baik Sekali yaitu berada pada interval  81 - 100
Menurut Sudirman Sommeng Persepsi merupakan suatu proses yang didahului 
oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu 
melalui alat indra atau juga disebut proses sensoris. Namun proses itu tidak berhenti 
begitu saja , melainkan stimulus tersebut di teruskan dan proses selanjutnya 
merupakan proses persepsi. Karna itu persepsi tidak lepas dari proses pengindraan 
yang merupakan proses pendahulu dari persepsi.1 persepsi ialah sebuah proses 
dimana individu dapat menginterpretasikan kesan kesan yang mereka tangkap. 
Perilaku yang di Persepsi juga dapat dikatakan sebagai penilaian yang dilakukan 
seseorang dalam menafsirkan sesuatu.  Apabila persepsi individu terhadap sesuatu 
                                                          
1Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 57.
59
bersifat positif , maka besar kemungkinan sikap maupun perilaku yang di tampilkan 
akan positiv. Jika persepsi yag ia tangkap maka kemungkinan sifat yang ditampilkan 
akan bernilai negativ.
2. Motivasi Belajar siswa SMP Negeri 26 Malengkeri Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas IX 
SMP negeri 26 Malengkeri Makassar, pengukuran variabel tentang motivasi siswa 
belajar Pendidikan Agama Islam  berhasil di kumpulkan dari 50 sampel denagan 
instrumen sakala motivasi belajar yang berjumlah 19 item pernyataan. Berdasarkan 
hasil yang di peroleh setelah penelitian dapat di ketahui y =3207 Dari nilai angket 
tersebut  maka data tersebut akan di ubah menjadi data bergolong. Untuk 
mengubahnya menjadi data bergolong maka terlebih dahulu perlu di cari range, 
Jumlah kelas, dan interval kelas setelah itu baru di analisis.
a.   R =Range
  R = H - L
     = 73 - 52
   = 21
    R  =  21
Jadi rentang data adalah 21
b. K = Umtuk Mencari banyak  kelas di gunakan Rumus:
K = 1 + 3,3 log N
         = 1 + 3,3 log 50
         = 1 + 3,3 . 1.69897
         = 6.60
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      K  = 7
    Jadi banyak kelas adalah 7
c. I   =  Panjang  kelas interval untuk mencari kelas interval di gunakan Rumus:I   = ோ௄
  =	217
  = 3
I   = 3
Setelah Rage, Jumlah Kelas, dan Interval kelas di peroleh, maka data di atas 
di buat menjadi  data bergolong seperti di bawah ini:
Tabel.4.8
Data Bergolong
No Interval X F F(Y) Y2 Fy2
1. 52 – 54 53 2 106 2809 5618
2. 55 – 57 56 6 336 3136 18816
3. 58 – 60 88 2 176 7744 15488
4. 61 – 63 62 10 620 3844 38440
5. 64 – 66 65 11 715 4225 46475
6. 67 – 69 68 12 816 4624 55488
7. 70 – 72 65 7 455 4225 29575
50 3224 209900
Untuk mencari nilai rata – rata dengan membagi jumlah data dengan 
banyaknya data dengan mengunakan rumus sebagai Berikut
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Mencari Mean
M =
Ʃ	௒	
ே = 
ଷଶ଴଻
ହ଴= 64, 14
Mencari Standar Deviasi yang digunakan untuk untuk menentukan bagaimana 
sebaran data dalam sampel, dan berapa dekat dekat titik data individu ke mean atau 
rata – rata nilai sampel adapun rumusnya sbagai berikut.
Mencari Standar Deviasi
SD = ටƩ	ி௬మே −ቀி௬ேቁ2
    = ටଶ଴ଽଽ଴଴ହ଴ −	(ଷଶଶସହ଴)ଶ
   =	ඥ4198 −	(64,48)2
      =	ඥ4198 − 4157,67	
  =	√40.33
       = 6.35
Setelah mengetahui mean dan standar deviasi langkah berikutnya dalah 
menjabarkan skor mentah dari ke 50 siswa tersebut ke dalam nilai A, B, C dan E.
Mengubah Skor Mentah ke dalam nilai standar skala lima:
M + 1,5 (SD) =64,14 + 1,5(6,35) = 64,14 + 95.25 =159,39               Amat Baik
M + 0,5 (SD) =64,14 + 0,5 (6,35) =64,14 + 31.75 = 95.89                Baik
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M – 0.5 (SD) =64,14 – 0.5 (6,35) = 64,14 – 31.75 = 32.39                Cukup
M – 1,5 (SD) =64,14 – 1,5 (6,35) = 64,14 – 95.25 = 31,11                Buruk
Tabel 4.9
Menetukan Interval
Interval Kriteria
81 - 100
61 - 80
41  - 60
21 - 40
0 - 20
Baik Sekali
Baik
Cukup
Buruk
Buruk Sekali
Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui bahwa rata rata nilai variabel 
motivasi belajar siswa guru Pendidikan Agama Islam sebesar 64,14 termasuk dalam 
kategori Baik yaitu berada pada interval 61 - 80.
Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi – kondisi 
tertentu, sehingga seseorang mau melakukan sesuatu, apabila ia tidak suka maka ia 
akan berusaha menghilangkan perasaan tidak sukanya, dan motivasi itu dapat 
dirangsang dengan adanya faktor dari luar tetapi ia tumbuh dari dalam diri 
seseorang.2
Sementara itru menurut Thursan Hakim mengartikan belajar sebagai suatu 
proses perubahan  didalam kepribadian manusia. Perubahan tersebut ditampakan 
dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 
                                                          
2 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, pedoman bagi guru dan calon guru
(Jakarta: Raja Grafindo Persada), h.73
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kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya  pikir.3
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri seseorang 
untuk melakukan aktivitas belajar sehinga mencapai tujuan yang dikehendaki. 
Motivasi akan menyebabkan perubahan energi yang ada di dalam diri manusia, 
sehingga akan berhubungan dengan persoalan kejiwaan, Perasaan dan emosi yang 
kemudian bertidak untuk
3. Hubungan Persepsi Siswa tentang Profesionalitas Guru Pendidikan 
Agama Islam terhadap Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 26 Malengkeri 
Makassar
Untuk mempermudah pengelolahan data di perlukan tabel penolong untuk 
menghitung korelasi product moment sebagai berikut:
Tabel 4.10
Tabel Penolong
No
Responden
X Y X2 Y2 XY
1. 87 62 7569 3844 5394
2. 91 67 8281 4489 6097
3. 101 58 10201 3364 5858
4. 94 67 8836 4489 6298
5. 104 69 10816 4761 7176
6. 86 52 7396 2704 4472
7. 94 70 8836 4900 6580
                                                          
3Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 1
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8. 105 72 11025 5184 7560
9. 84 62 7056 3844 5208
10. 84 63 7056 3969 5292
11. 85 69 7225 4761 5865
12. 94 62 8836 3844 5828
13. 81 69 6561 4761 5589
14. 89 60 7921 3600 5340
15. 98 64 9604 4096 6272
16. 96 57 9216 3249 5472
17. 97 70 9409 4900 6790
18. 91 61 8281 3721 5551
19. 95 68 9025 4624 6460
20. 97 73 9409 5329 7081
21. 95 68 9025 4624 6460
22. 94 56 8836 3136 5264
23. 94 66 8836 4356 6204
24. 88 54 7744 2916 4752
25. 88 70 7744 4900 6160
26. 90 66 8100 4356 5940
27. 91 64 8281 4096 5824
28. 88 66 7744 4356 5808
29. 94 69 8836 4761 6486
30. 101 66 10201 4356 6666
31. 101 66 10201 4356 6666
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32. 90 65 8100 4225 5850
33. 94 62 8836 3844 5828
34. 83 64 6889 4096 5312
35. 91 71 8281 5041 6461
36. 83 67 6889 4489 5561
37. 85 55 7225 3025 4675
38. 101 69 10201 4761 6969
39. 96 56 9216 3136 5376
40. 85 55 7225 3025 4675
41. 89 57 7921 3249 5073
42. 88 61 7744 3721 5368
43. 96 62 9216 3844 5952
44. 101 63 10201 3969 6363
45. 106 68 11236 4624 7208
46. 84 64 7056 4096 5376
47. 98 64 9604 4096 6272
48. 110 62 12100 3844 6820
49. 90 66 8100 4356 5940
50. 116 70 13456 4900 8120
Jumlah 4663 3207 437603 206987 299612
∑ܺ												 =	4663
∑ 	ܻ											 =	3207
∑ 	ݔଶ									=		437603
∑ ଶܻ										= 206987
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∑ܺ  ܻ          = 299612N = 50 
Data dari tabel di atas kemudian di masukan kedalam rumus koefisien korelasi 
product moment sebagai berikut.
RXy =            
          =
ହ଴.ଶଽଽ଺ଵଶି	(ସ଺଺ଷ)(ଷଶ଴଻)
∑{଼଴.ସଷ଻଺଴ଷି	(ସ଺଺ଷ)	}	{଼଴.ଶ଴଺ଽ଼଻ି	(ଷଶ଴଻)	}
         =   
ଵସଽ଼଴଺଴଴ିଵସଽହସଶସଵ
ඥ{ଷହ଴଴଼ଶସ଴ିଶଵ଻ସଷହ଺ଽ}	.{ଵ଺ ହ଼ଽ଺଴ିଵ଴ଶ଼ସ଼ସଽ}
        =
ଶ଺ଷହଽ
ඥ(ଵଷଶ଺ସ଺଻ଵ).(଺ଶ଻ସଵଵଵ)
         =
ଶ଺ଷହଽ
√଼ଷଶଶସ଴ଵ଼ଶଷଶସ଼ଵ
        = ଶ଺ଷହଽ
ଽଵଶଶ଻ଵଽ,଼
         = 0.288
Dari hasil perhitungan dapat di ketahui bahwa terdapat hubungan yang positiv 
sebesar 0,288 antara persepsi siswa tentang profesionalitas guru pendidikan agama 
islam terhadap motivasi belajar siswa.
Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan tersebut. maka 
dapat di gunakan pedoman seperti yang tertera pada tabel berikut:
  
     2222 YYNXXN
YXXYN

 


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Tabel 4.11
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi kofisien korelasi nilai r2
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 – 1.000
0,60 – 0,799
0,40 – 0,599
0,20 – 0,399
0.00 – 0.199
Sangat Kuat
Kuat
Cukup Kuat
Rendah
Sangat Rendah
Berdasarkan tabel di atas maka koefisien korelasi yang di temukan sebesar 
0,288 termasuk pada kategori rendah. jadi di terdapat hubungan yang antara persepsi 
siswa tentang profesionalitas guru pendidikan agama islam terhadap motivasi belajar 
siswa.
Nilai kofisien korelasi product moment yang telah di peroleh tersebut 
kemudian di interpretasikan dengan membandingkan nilai r dalam tabel pada taraf 
siknifikansi 5% sebagai berikut.
r
0 (0,288) > rt (0,284)                  Taraf Signifikan 5%
Karna r0 > rt pada taraf signifikansi 5% maka hasil penelitian adalah 
signifikansi atau hipotesis yang telah di ajukan di terima artinya ada hubungan yang 
signifikan antara Persepsi Siswa tentang profesionalitas Guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap Motivasi belajar siswa di SMP Negeri 26 Malengkeri Makassar.
Berdasarkan perhitungan nilai koefisien korelasi antara variabel X (Persepsi 
Siswa Tentang Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam). dengan Variabel Y ( 
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Motivasi Belajar Siswa) di peroleh hasil yang signifikan, artinya ada hubungan yang 
positiv antara variabel X dan Variabel Y.
Dengan demikian dapat di interpretasikan bahwa persepsi siswa tentang 
profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam memiliki hubungan dengan motivasi 
belajar siswa. Persepsi siswa terhadap kompetensi profesional guru agama  akan 
berhubungan erat dengan motivasi belajar mereka pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam. Apabila siswa mempersepsi positif, maka motivasi belajar mereka pada 
mata pelajaran pendidikan agama islam akan tinggi, tetapi jika siswa mempersepsi 
guru agama islam negativ, maka motivasi belajar mereaka pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam akan rendah. Jadi pesepsi siswa terhadap kompetensi guru 
profesional guru agama islam akan berpengaruh terhadap motivasi siswa dalam 
belajar bidang study agama islam.
Kofisien korelasi yang di temukan sebesar 0,288. Jadi terdapat hubungan
antara persepsi siswa tentang profesionalitas guru pendidikan agama islam terhadap 
motivasi belajar siswa. 
Karna r observasi ternyata lebih besar dari pada r tabel pada taraf signifikasi 
5%. 
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Mengacu pada rumusan masalah pada BAB I Maka Penulis memiliki tiga 
kesimpulan:
1. Persepsi siswa tentang profesionalitas guru pendidikan agama islam di SMP 
Negeri 26 Malengkeri Makassar sebesar 93,26 termasuk dalam kategori  “Baik 
Sekali”.yaitu berada pada interval 90-97.
2. Motivasi Belajar siswa di Smp Negeri 26 Malengkeri Makassar sebesar 64,11 
termasuk dalam kategori “Baik”. Yaitu berada pada interval 32-94.
3. Terdapat hubungan yang positif sebesar 0,288 atara Persepsi Siswa tentang 
profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam dengan Motivasi Belajar Siswa di 
SMP Negeri 26 Malengkeri Makassar.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh, maka dengan segala kerendahan 
hati penulis mencoba memberi saran-saran sebagai berikut.
1. Kepada pengawas sekolah hendaknya melakukan penilaian dan pembinaan 
dengan melaksanakan fungsi-fungsi supervisi baik supervisi akadeik maupun 
supervisi Majerial. Misalnya melakukan pembinaan pengembangan kualitas 
sekolah, kinerja kkepala sekolah, kinerja guru dan kinerja seluruh staf sekolahs 
serta melakukan evaluasi dan mentoring pelaksanaan program sekolah beserta 
pengembangannnya.
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2. Kepada kepala sekolah, sebagai pemimpin hendaknya memberi bimbingan, 
motivasi dan evaluasi terhadap para guru agar lebih meningkatkan 
profesionalitas dalam pengelolaan pembelajaran.
3. Kepada segenap guru terutama guru agama agar selalu meningkatkan 
profesionalitasnya agar dalam melaksanakan tugas dapat semangin baik sehinga 
motivasi belajar siswa semngkin meningkat.
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ANGKET PENELITIAN
KOMPETENSI PROFESIONAL
MENGAJAR GURU
Petunjuk Pengisian:
Angket penelitian ini di tujukan dengan maksud untuk mengali informasi tentang kompetensi 
profesional mengajar guru.
Berikan jawaban anda dengan menandai salah satu dari kolom pilihan jawaban anda dengn 
tanda (√).
Keterangan:
ss : Sangat Setuju
s : Setuju
ts : Tidak setuju
sts : Sangat tidak setuju
No Pernyataan SS S TS STS
1. Sebelum menjelaskan materi pembelajaran 
guru agama saya memberitahukan 
mengenai tujuan pembelajaran.
2. Guru memiliki keterampilan menjelaskan 
yang baik dalam proses pembelajran.
3. Setelah proses belajar mengajar dikelas 
guru menjelaskan keterkaitan dengan 
kehidupan sehari – hari.
4. Guru menjelaskan keterampilan dan 
pengetahuan seperti apa yang harus di 
kuasai siswa.
5. Guru Agama saya selalu dapat 
menjelaskan dan menguasai bahan ajar 
ketika mengajar
6. Guru agama saya memiliki wawasan luas 
mengenai pembelajaran agama islam
7. Dalam proses pembelajaran guru agama 
mampu mengaitkan mata pelajaran agama 
dengan pelajaran umum
8. Guru mampu mengeksplorasikan materi 
dengan bahasa yang mudah di mengerti 
oleh murid.
9. Guru selalu mengikuti perkembangan 
teknologi dan informasi
10. Guru mampu memanfatkan teknologi 
informasi untuk menunjang pembelajaran.
11. Pada saat mengajar di kelas guru 
membawa RPP (Rencana pelaksanaan 
pembelajaran)
12. Selain membuka buku pelajaran guru juga 
membuka RPP (rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada saat menjelaskan  
pokok – pokok pembahasan.
13. Guru selalu tepat waktu dan pokok 
bahasan selalu selesai di bahas sebelum 
waktu belajar usai.
14. Guru mengunakan media pada saat 
menjelaskan pokok bahasan yang 
membutuhkan media.
15. Guru tidak hanya mengunakan buku paket, 
tetapi terkadang sumber lainnya yang 
berkaitan dengan pokok bahasan.
16. Media dan sumber belajar yang di gunakan 
oleh guru sangat membantu untuk lebih 
mengerti tentang pokok pembahasan  yang 
di ajarkan.
17. Guru mampu mengunakan media yang ada 
di sekitar kelas mapun di luar kelas dalam 
menjelaskan materi yang di ajarkan.
18. Guru mampu mengoprasikan teknologi 
dalam proses pembelajaran, seperti 
pengunaan media laptop, proyektor, 
internet dan perangkat teknologi pendukug 
pembelajaran lainnya.
19. Dalam proses pembelajaran guru 
mengunakan power pint dalam 
menjelaskan materi yang di ajarkan.
20. Ketika guru menjelaskan mengunakan 
media, proses pembelajaran menjadi 
menyenangkan dan menarik
21. Guru selalu menyajikan materi 
mengunakan media sehingga lebih mudah 
dalam memahami pelajaran di bandingkan 
dengan membaca buku sendiri.
22. Saya selalu tertarik dengan pelajaran 
agama karena guru saya dalam 
menyampaikan materi dengan bahasa yang 
sopan dan lembut.
23. Guru agama saya mampu memberikan 
pengajaran yang baik mengenai agama.
24. Guru agama saya selalu jujur dan objektiv 
dalam menilai dan mengevaluasi hasil 
belajar.
25. Guru saya selalu disiplin dalam 
melaksanakan tugas
26. Guru agama saya mampu untuk menjadi 
tauladan yang baik bagi siswa
27. Guru saya selalu mengunakn bahasa yang 
lembut ketika menegur siswa.
28. Guru mampu menjadi tauladan yang baik, 
yang tercermin dari sikap dan tingkah 
lakunya baik di dalam lingkungan sekolah 
maupun di luar lingkungan sekolah.
29. Guru saya selalu memberikan nasihat yang 
baik serta memberikan contoh dalam 
kehidupan sehari –hari terutama dalam hal 
beragama.
ANGKET PENELITIAN
MOTIVASI BEL
AJAR SISWA
Petunjuk Pengisian:
Angket penelitian ini di tujukan dengan maksud untuk mengali informasi tentang kompetensi 
profesional mengajar guru.
Berikan jawaban anda dengan menandai salah satu dari kolom pilihan jawaban anda dengn 
tanda √
Keterangan:
ss : Sangat Setuju
s : Setuju
ts : Tidak setuju
sts : Sangat tidak setuju
NO PERNYATAAN SS S T STS
1. Setiap pembelajaran selesai guru 
memberikan tugas dan saya selalu semangat 
untuk menyelesaikan tugas tersebut.
2. Setiap tugas yang di berikan guru baik tugas 
individu maupun kelompok saya selalu 
berusaha menyelesaikannya dengan baik.
3. Saya selalu menyelesaikan tugas saya  
jauhari sebelum tugas tersebut di kumpul.
4. Dalam proses pembelajaran guru sering 
melakukan barainstorming mata pelajaran 
sebelumnya dan saya selalu semangat untuk 
menjawab pertanyaan yang di berikan.
5. Setiap pembelajaran selesai dilakukan guru 
selalu menyarankan untuk mengulangi mata 
pelajaran yang sudah di bahas sebelumnya.
6. Saya akan sangat malu jika nilai saya buruk 
dan mendapat olokan dari teman sehingga 
setiap tugas saya berusah akerjakan dengan 
baik.
7. guru saya selalu memberikan nilai yang baik 
ketika jawaban yang saya utarakan benar.
8. Saya akan merasa malu jika nilai teman baik 
saya lebih tinggi dari pada saya, sehingga 
saya lebih giat lagi untuk belajar.
9. Saya selalu berharap agar mendapat juara di 
kelas dan mendapat pengakuan dari teman-
teman.
10. Saya ingin menjadi guru agama di masa 
depan lebih baik dari guru agama saya yang 
sekarang.
11. Saya ingin meraih cita – cita saya di masa 
depan sehingga saya harus tekun dalam 
belajar mulai dari sekarang.
12. Guru selalu membrikan penghargaan kepada 
siswa secara verbal terhadap perilaku yang 
baik atau hasil belajar yang lebih baik.
13. Guru selalu memuji siswa yang mendapat 
nilai yang baik.
14. Setiap kesempatan guru memberika soal 
yang sulit di pecahkan dan memberikan 
reward (Hadia) kepada siswa yang berhasi 
menjawab.
15. Guru selalu memberikan penguatan 
terhadap apa yang di lakukan siswa yang 
dinyatakan dalam bentuk kata – kata 
membenarkan, kata – kata pujian, senyuman 
atau anggukan.
16. Jika siswa merasa jenuh maka guru akan 
segera menganti cara menyampaikan 
pelajaran dengan cara yang lebih menarik, 
sehingga siswa tidak cepat jenuh.
17. Untuk menarik minat siswa dalam belajar 
maka seblelum melakukan pelajaran maka 
guru memberikan games yang bernilai 
edukasi bagi siswa.
18. Ketika melakukan diskusi guru akan 
membagi beberapa kelompok sehingga akan 
membangun kebersamaan antar siswa 
sehingga proses pembelajaran akan 
menyenangkan.
19. Dalam proses pembelajaran guru  selalu 
memperhatiakn siswa ketika menjelaskan.
20. Guru akan memberikan pertanyaan kepada 
siswa yang ribut di kelas agar kelas kembali 
kondusiv.
21. Guru akan memberikan hukuman bagi siswa 
yang ribut di kelas dan menganggu proses 
pembelajran. Agar materi yang di 
sampaikan dapat di terima dengan baik oleh 
siswa.
A. HASIL ANGKET PROFESIONALITAS GURU
RELIABILITY
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 
VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 
VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00027 VAR00028 VAR00029
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases
Valid 78 86.7
Excludeda 12 13.3
Total 90 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items
N of Items
.865 .865 27
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VAR00001 3.5256 .57489 78
VAR00002 3.3718 .58352 78
VAR00003 3.1282 .61070 78
VAR00005 3.4103 .56834 78
VAR00006 3.4359 .61559 78
VAR00007 3.0513 .68181 78
VAR00008 3.3974 .56614 78
VAR00009 3.0128 .65453 78
VAR00010 3.0641 .70875 78
VAR00011 3.0385 .69211 78
VAR00012 3.1026 .71332 78
VAR00013 2.8333 .90334 78
VAR00014 2.8077 .86876 78
VAR00015 3.1154 .66412 78
VAR00016 3.2436 .68729 78
VAR00017 2.9615 .72868 78
VAR00018 2.9103 .87068 78
VAR00019 2.7179 .70060 78
VAR00020 2.9359 .74450 78
VAR00021 2.9359 .79511 78
VAR00022 3.3846 .70675 78
VAR00023 3.4231 .49725 78
VAR00024 3.2692 .71483 78
VAR00025 3.2564 .65338 78
VAR00027 2.9744 .86751 78
VAR00028 3.3205 .67408 78
VAR00029 3.5000 .57547 78
Summary Item Statistics
Mean Minimum Maximum Range Maximum / 
Minimum
Variance N of Items
Item Means 3.153 2.718 3.526 .808 1.297 .053 27
Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted
Scale Variance if 
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Squared Multiple 
Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
VAR00001 81.6026 75.152 .306 . .863
VAR00002 81.7564 73.407 .478 . .859
VAR00003 82.0000 75.662 .235 . .865
VAR00005 81.7179 75.062 .319 . .863
VAR00006 81.6923 75.073 .288 . .863
VAR00007 82.0769 74.929 .266 . .864
VAR00008 81.7308 73.394 .496 . .859
VAR00009 82.1154 73.974 .367 . .862
VAR00010 82.0641 72.970 .418 . .860
VAR00011 82.0897 73.096 .419 . .860
VAR00012 82.0256 73.012 .411 . .860
VAR00013 82.2949 70.808 .454 . .859
VAR00014 82.3205 71.026 .461 . .859
VAR00015 82.0128 73.987 .359 . .862
VAR00016 81.8846 71.896 .529 . .857
VAR00017 82.1667 72.530 .441 . .859
VAR00018 82.2179 70.017 .532 . .856
VAR00019 82.4103 73.336 .392 . .861
VAR00020 82.1923 70.339 .611 . .854
VAR00021 82.1923 72.937 .365 . .862
VAR00022 81.7436 71.985 .504 . .858
VAR00023 81.7051 74.938 .388 . .861
VAR00024 81.8590 73.681 .353 . .862
VAR00025 81.8718 74.347 .333 . .862
VAR00027 82.1538 71.431 .433 . .860
VAR00028 81.8077 72.989 .442 . .859
VAR00029 81.6282 74.366 .386 . .861
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
85.1282 78.529 8.86165 27
B. VALIDITAS DAN REALIBILITAS ANGKET MOTIVASI
RELIABILITY
  /VARIABLES=Pernyataan_1 Pernyataan_2 Pernyataan_3 Pernyataan_4 Pernyataan_5 Pernyataan_6 
Pernyataan_7 Pernyataan_8 Pernyataan_9 Pernyataan_10 Pernyataan_11 Pernyataan_12 Pernyataan_13 
Pernyataan_14 Pernyataan_15 Pernyataan_16 Pernyataan_17 Pernyataan_18 Pernyataan_19 
Pernyataan_20 Pernyataan_21
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL
  /MODEL=ALPHA
  /SUMMARY=TOTAL.
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases
Valid 85 94.4
Excludeda 5 5.6
Total 90 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha
N of Items
.766 21
Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted
Scale Variance 
if Item Deleted
Corrected Item-
Total 
Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
Pernyataan 1 66.79 36.717 .106 .769
Pernyataan 2 66.62 35.023 .390 .754
Pernyataan 3 66.92 34.910 .299 .758
Pernyataan 4 67.02 35.714 .262 .760
Pernyataan 5 66.98 34.595 .330 .756
Pernyataan 6 66.65 35.017 .338 .756
Pernyataan 7 66.66 33.418 .515 .744
Pernyataan 8 66.62 35.809 .190 .765
Pernyataan 9 66.66 35.513 .245 .761
Pernyataan 10 67.21 34.621 .236 .764
Pernyataan 11 66.60 33.814 .378 .752
Pernyataan 12 66.94 34.437 .322 .757
Pernyataan 13 66.88 33.867 .414 .750
Pernyataan 14 67.31 34.596 .292 .759
Pernyataan 15 66.94 32.913 .588 .739
Pernyataan 16 67.15 33.845 .393 .751
Pernyataan 17 67.25 34.117 .260 .763
Pernyataan 18 66.94 34.770 .244 .763
Pernyataan 19 66.72 34.300 .458 .749
Pernyataan 20 66.73 35.985 .209 .763
Pernyataan 21 66.65 34.683 .371 .754










ANGKET PENELITIAN
KOMPETENSI PROFESIONAL
MENGAJAR GURU
Petunjuk Pengisian:
Angket penelitian ini di tujukan dengan maksud untuk mengali informasi tentang 
kompetensi profesional mengajar guru.
Berikan jawaban anda dengan menandai salah satu dari kolom pilihan jawaban anda 
dengn tanda (√).
Keterangan:
ss : Sangat Setuju
s : Setuju
ts : Tidak setuju
sts : Sangat tidak setuju
No Pernyataan SS S TS STS
1. Sebelum menjelaskan materi pembelajaran 
guru agama saya memberitahukan
mengenai tujuan pembelajaran.
2. Guru memiliki keterampilan menjelaskan 
yang baik dalam proses pembelajran.
3. Setelah proses belajar mengajar dikelas 
guru menjelaskan keterkaitan dengan 
kehidupan sehari – hari.
4. Guru menjelaskan keterampilan dan 
pengetahuan seperti apa yang harus di 
kuasai siswa.
5. Guru Agama saya selalu dapat 
menjelaskan dan menguasai bahan ajar 
ketika mengajar
6. Guru agama saya memiliki wawasan luas 
mengenai pembelajaran agama islam
7. Dalam proses pembelajaran guru agama 
mampu mengaitkan mata pelajaran agama 
dengan pelajaran umum
8. Guru mampu mengeksplorasikan materi 
dengan bahasa yang mudah di mengerti 
oleh murid.
9. Guru selalu mengikuti perkembangan 
teknologi dan informasi
10. Guru mampu memanfatkan teknologi 
informasi untuk menunjang pembelajaran.
11. Pada saat mengajar di kelas guru 
membawa RPP (Rencana pelaksanaan 
pembelajaran)
12. Selain membuka buku pelajaran guru juga 
membuka RPP (rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada saat menjelaskan  
pokok – pokok pembahasan.
13. Guru selalu tepat waktu dan pokok 
bahasan selalu selesai di bahas sebelum 
waktu belajar usai.
14. Guru mengunakan media pada saat 
menjelaskan pokok bahasan yang 
membutuhkan media.
15. Guru tidak hanya mengunakan buku paket, 
tetapi terkadang sumber lainnya yang 
berkaitan dengan pokok bahasan.
16. Media dan sumber belajar yang di gunakan 
oleh guru sangat membantu untuk lebih 
mengerti tentang pokok pembahasan  yang 
di ajarkan.
17. Guru mampu mengunakan media yang ada 
di sekitar kelas mapun di luar kelas dalam 
menjelaskan materi yang di ajarkan.
18. Guru mampu mengoprasikan teknologi 
dalam proses pembelajaran, seperti 
pengunaan media laptop, proyektor, 
internet dan perangkat teknologi pendukug 
pembelajaran lainnya.
19. Dalam proses pembelajaran guru 
mengunakan power pint dalam 
menjelaskan materi yang di ajarkan.
20. Ketika guru menjelaskan mengunakan 
media, proses pembelajaran menjadi 
menyenangkan dan menarik
21. Guru selalu menyajikan materi 
mengunakan media sehingga lebih mudah 
dalam memahami pelajaran di bandingkan 
dengan membaca buku sendiri.
22. Saya selalu tertarik dengan pelajaran 
agama karena guru saya dalam 
menyampaikan materi dengan bahasa yang 
sopan dan lembut.
23. Guru agama saya mampu memberikan 
pengajaran yang baik mengenai agama.
24. Guru agama saya selalu jujur dan objektiv 
dalam menilai dan mengevaluasi hasil 
belajar.
25. Guru saya selalu disiplin dalam 
melaksanakan tugas
26. Guru agama saya mampu untuk menjadi 
tauladan yang baik bagi siswa
27. Guru saya selalu mengunakn bahasa yang 
lembut ketika menegur siswa.
28. Guru mampu menjadi tauladan yang baik, 
yang tercermin dari sikap dan tingkah 
lakunya baik di dalam lingkungan sekolah 
maupun di luar lingkungan sekolah.
29. Guru saya selalu memberikan nasihat yang 
baik serta memberikan contoh dalam 
kehidupan sehari –hari terutama dalam hal 
beragama.
ANGKET PENELITIAN
MOTIVASI BEL
AJAR SISWA
Petunjuk Pengisian:
Angket penelitian ini di tujukan dengan maksud untuk mengali informasi tentang 
kompetensi profesional mengajar guru.
Berikan jawaban anda dengan menandai salah satu dari kolom pilihan jawaban anda 
dengn tanda √
Keterangan:
ss : Sangat Setuju
s : Setuju
ts : Tidak setuju
sts : Sangat tidak setuju
NO PERNYATAAN SS S T STS
1. Setiap pembelajaran selesai guru 
memberikan tugas dan saya selalu semangat 
untuk menyelesaikan tugas tersebut.
2. Setiap tugas yang di berikan guru baik tugas 
individu maupun kelompok saya selalu 
berusaha menyelesaikannya dengan baik.
3. Saya selalu menyelesaikan tugas saya  
jauhari sebelum tugas tersebut di kumpul.
4. Dalam proses pembelajaran guru sering 
melakukan barainstorming mata pelajaran 
sebelumnya dan saya selalu semangat untuk 
menjawab pertanyaan yang di berikan.
5. Setiap pembelajaran selesai dilakukan guru 
selalu menyarankan untuk mengulangi mata 
pelajaran yang sudah di bahas sebelumnya.
6. Saya akan sangat malu jika nilai saya buruk 
dan mendapat olokan dari teman sehingga 
setiap tugas saya berusah akerjakan dengan 
baik.
7. guru saya selalu memberikan nilai yang baik 
ketika jawaban yang saya utarakan benar.
8. Saya akan merasa malu jika nilai teman baik 
saya lebih tinggi dari pada saya, sehingga 
saya lebih giat lagi untuk belajar.
9. Saya selalu berharap agar mendapat juara di 
kelas dan mendapat pengakuan dari teman-
teman.
10. Saya ingin menjadi guru agama di masa 
depan lebih baik dari guru agama saya yang 
sekarang.
11. Saya ingin meraih cita – cita saya di masa 
depan sehingga saya harus tekun dalam 
belajar mulai dari sekarang.
12. Guru selalu membrikan penghargaan kepada 
siswa secara verbal terhadap perilaku yang 
baik atau hasil belajar yang lebih baik.
13. Guru selalu memuji siswa yang mendapat 
nilai yang baik.
14. Setiap kesempatan guru memberika soal 
yang sulit di pecahkan dan memberikan 
reward (Hadia) kepada siswa yang berhasi 
menjawab.
15. Guru selalu memberikan penguatan 
terhadap apa yang di lakukan siswa yang 
dinyatakan dalam bentuk kata – kata 
membenarkan, kata – kata pujian, senyuman 
atau anggukan.
16. Jika siswa merasa jenuh maka guru akan 
segera menganti cara menyampaikan 
pelajaran dengan cara yang lebih menarik, 
sehingga siswa tidak cepat jenuh.
17. Untuk menarik minat siswa dalam belajar 
maka seblelum melakukan pelajaran maka 
guru memberikan games yang bernilai 
edukasi bagi siswa.
18. Ketika melakukan diskusi guru akan 
membagi beberapa kelompok sehingga akan 
membangun kebersamaan antar siswa 
sehingga proses pembelajaran akan 
menyenangkan.
19. Dalam proses pembelajaran guru  selalu 
memperhatiakn siswa ketika menjelaskan.
20. Guru akan memberikan pertanyaan kepada 
siswa yang ribut di kelas agar kelas kembali 
kondusiv.
21. Guru akan memberikan hukuman bagi siswa 
yang ribut di kelas dan menganggu proses 
pembelajran. Agar materi yang di 
sampaikan dapat di terima dengan baik oleh
siswa.
A. HASIL ANGKET PROFESIONALITAS GURU
RELIABILITY
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00005 VAR00006 
VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 
VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 
VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00027 VAR00028 
VAR00029
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases
Valid 78 86.7
Excludeda 12 13.3
Total 90 100.0
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items
N of Items
.865 .865 27
Item Statistics
Mean Std. 
Deviation
N
VAR00001 3.5256 .57489 78
VAR00002 3.3718 .58352 78
VAR00003 3.1282 .61070 78
VAR00005 3.4103 .56834 78
VAR00006 3.4359 .61559 78
VAR00007 3.0513 .68181 78
VAR00008 3.3974 .56614 78
VAR00009 3.0128 .65453 78
VAR00010 3.0641 .70875 78
VAR00011 3.0385 .69211 78
VAR00012 3.1026 .71332 78
VAR00013 2.8333 .90334 78
VAR00014 2.8077 .86876 78
VAR00015 3.1154 .66412 78
VAR00016 3.2436 .68729 78
VAR00017 2.9615 .72868 78
VAR00018 2.9103 .87068 78
VAR00019 2.7179 .70060 78
VAR00020 2.9359 .74450 78
VAR00021 2.9359 .79511 78
VAR00022 3.3846 .70675 78
VAR00023 3.4231 .49725 78
VAR00024 3.2692 .71483 78
VAR00025 3.2564 .65338 78
VAR00027 2.9744 .86751 78
VAR00028 3.3205 .67408 78
VAR00029 3.5000 .57547 78
Summary Item Statistics
Mean Minimum Maximu
m
Range Maximum / 
Minimum
Variance N of Items
Item Means 3.153 2.718 3.526 .808 1.297 .053 27
Item-Total Statistics
Scale Mean 
if Item 
Deleted
Scale 
Variance if 
Item Deleted
Corrected 
Item-Total 
Correlation
Squared 
Multiple 
Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
VAR00001 81.6026 75.152 .306 . .863
VAR00002 81.7564 73.407 .478 . .859
VAR00003 82.0000 75.662 .235 . .865
VAR00005 81.7179 75.062 .319 . .863
VAR00006 81.6923 75.073 .288 . .863
VAR00007 82.0769 74.929 .266 . .864
VAR00008 81.7308 73.394 .496 . .859
VAR00009 82.1154 73.974 .367 . .862
VAR00010 82.0641 72.970 .418 . .860
VAR00011 82.0897 73.096 .419 . .860
VAR00012 82.0256 73.012 .411 . .860
VAR00013 82.2949 70.808 .454 . .859
VAR00014 82.3205 71.026 .461 . .859
VAR00015 82.0128 73.987 .359 . .862
VAR00016 81.8846 71.896 .529 . .857
VAR00017 82.1667 72.530 .441 . .859
VAR00018 82.2179 70.017 .532 . .856
VAR00019 82.4103 73.336 .392 . .861
VAR00020 82.1923 70.339 .611 . .854
VAR00021 82.1923 72.937 .365 . .862
VAR00022 81.7436 71.985 .504 . .858
VAR00023 81.7051 74.938 .388 . .861
VAR00024 81.8590 73.681 .353 . .862
VAR00025 81.8718 74.347 .333 . .862
VAR00027 82.1538 71.431 .433 . .860
VAR00028 81.8077 72.989 .442 . .859
VAR00029 81.6282 74.366 .386 . .861
Scale Statistics
Mean Variance Std. 
Deviation
N of Items
85.1282 78.529 8.86165 27
B. VALIDITAS DAN REALIBILITAS ANGKET MOTIVASI
RELIABILITY
  /VARIABLES=Pernyataan_1 Pernyataan_2 Pernyataan_3 Pernyataan_4 
Pernyataan_5 Pernyataan_6 Pernyataan_7 Pernyataan_8 Pernyataan_9 Pernyataan_10 
Pernyataan_11 Pernyataan_12 Pernyataan_13 Pernyataan_14 Pernyataan_15 
Pernyataan_16 Pernyataan_17 Pernyataan_18 Pernyataan_19 Pernyataan_20 
Pernyataan_21
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL
  /MODEL=ALPHA
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases
Valid 85 94.4
Excludeda 5 5.6
Total 90 100.0
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha
N of 
Items
.766 21
Item-Total Statistics
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted
Scale 
Variance if 
Item Deleted
Corrected 
Item-Total 
Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
Pernyataan 1 66.79 36.717 .106 .769
Pernyataan 2 66.62 35.023 .390 .754
Pernyataan 3 66.92 34.910 .299 .758
Pernyataan 4 67.02 35.714 .262 .760
Pernyataan 5 66.98 34.595 .330 .756
Pernyataan 6 66.65 35.017 .338 .756
Pernyataan 7 66.66 33.418 .515 .744
Pernyataan 8 66.62 35.809 .190 .765
Pernyataan 9 66.66 35.513 .245 .761
Pernyataan 10 67.21 34.621 .236 .764
Pernyataan 11 66.60 33.814 .378 .752
Pernyataan 12 66.94 34.437 .322 .757
Pernyataan 13 66.88 33.867 .414 .750
Pernyataan 14 67.31 34.596 .292 .759
Pernyataan 15 66.94 32.913 .588 .739
Pernyataan 16 67.15 33.845 .393 .751
Pernyataan 17 67.25 34.117 .260 .763
Pernyataan 18 66.94 34.770 .244 .763
Pernyataan 19 66.72 34.300 .458 .749
Pernyataan 20 66.73 35.985 .209 .763
Pernyataan 21 66.65 34.683 .371 .754
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